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Evaluasi Penerapan Standar Pelayanan Minimal Angkutan
Penyeberangan Pada KMP Barau
Di Lintasan Tanjung Uban — Telaga Punggur
Muhammad Faridz Husein (2203042)
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ABSTRAK

Pelabuhan Penyeberangan Tanjung Uban Berdasarkan hasil
pengamatan dilapangan, terdapat beberapa aspek pelayanan yang belum
sesuai standar pelayanan minimal
angkutanpenyeberangansalahsatunyadikK MP.Barausehinggamenyebabkan
pengguna jasa tidak nyaman saat pelayaran berlangsung. Metode yang
digunakan untuk menganalisis permasalahan yang ada adalah analisis
persentase kesesuaian standar pelayanan minimal angkutan penyeberangan
dengan kondisi eksisting di KMP. Barau.

Berdasarkan hasil observasi terhadap kondisi aktual di lapangan,
operasional KMP. Barau yang melayani lintasan Tanjung Uban — Telaga
Punggur belum sepenuhnya memenuhi ketentuan sebagaimana tercantum
dalam Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 62 Tahun 2019 tentang
Standar Pelayanan Minimal Angkutan Penyeberangan. Tingkat kesesuaian
pelayanan terhadap penumpang tercatat sebesar 80%, sedangkan 20% masih
belum sesuai. Untuk aspek pelayanan pemuatan kendaraan, tingkat
kesesuaian mencapai 75,86%, sementara 24,14% dinyatakan belum sesuai.
Adapun pada aspek operasional kapal, kesesuaian berada pada angka 80%,
dengan 20% sisanya tidak memenuhi standar. Dengan demikian, diperlukan
upaya perbaikan serta penambahan fasilitas dan layanan agar KMP. Barau
dapat mencapai standar pelayanan minimal yang telah ditetapkan dalam
peraturan tersebut.

KataKunci:StandarPelayanan, TingkatKesesuaian



EvaluationoftheAplicationofMinimumServiceStandards Crossing
Transportation on KMP. Barau
IntheTanjung Uban-TelagaPunggurPassage
Muhammad Faridz Husein
(2203042) Supervisedby
Oktrianti Diani S.Pd, M.Pd
Novi Tri Susanto, S.ST, M.T

ABSTRACT

Tanjung Uban ferry port based on observations in the field, there
wereseveralaspectsofservicethatwerenotinaccordancewiththeminimumser
vice
standardsforcrossingtransportation,oneofwhichwasonKMP.Barau,causing
service users to be uncomfortable during the cruise. The method used to
analyze
theexistingproblemswastheanalysisofthepercentageofconformityofminim
um service standards for ferries transportation with existing conditions at
KMP. Barau

Based on observations of the actual conditions in the field, the
operation of KMP. Barau, which serves the Tanjung Uban — Telaga Punggur
route, has not yet fully complied with the provisions stipulated in the
Regulation of the Minister of Transportation Number 62 of 2019 concerning
Minimum Service Standards for Ferry Transportation. The level of service
conformity for passengers was recorded at 80%, while 20% remained non-
compliant. In terms of vehicle loading services, the conformity level reached
75.86%, with 24.14% identified as non-compliant. Regarding vessel
operational aspects, the conformity was measured at 80%, with the remaining
20% failing to meet the standards. Accordingly, improvement efforts as well
as the provision of additional facilities and services are required for KMP.
Barau to achieve the minimum service standards set forth in the regulation.

Keywords:ServiceStandards, Levelof Conformity
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Transportasi memiliki peran yang vital untuk mendukung pertumbuhan

ekonomi masyarakat, transportasi berperan selaku tulang punggung
pembangunan ekonomi suatu negara. Maka, keberhasilan pembangunan
ekonomi perlu disertai dengan pengembangan sistem transportasi yang
memadai, selaras dengan kebutuhan serta perkembangan zaman. Hal ini
didorong oleh berbagai faktor, seperti kebutuhan sosial, aktivitas perdagangan,
pekerjaan, maupun alasan lainnya, seseorang dituntut untuk mengikuti
perkembangan zaman. Dengan demikian, transportasi menjadi aspek yang
sangat vital dalam kehidupan masyarakat di suatu daerah. Salah satu
infrastruktur yang dimanfaatkan untuk mendukung aktivitas tersebut adalah
pelabuhan.

Pelabuhan Penyeberangan Ro-Ro Tanjung Uban berada di Kecamatan
Bintan Utara Kabupaten Bintan Provinsi Kepuluan Riau. Pelabuhan
Penyeberangan ini dikelola Dinas Perhubungan Kabupaten Bintan. Pelabuhan
penyeberangan berikut beroperasi menggunakan kapal jenis Ro-Ro yang
melayani rute perintis maupun rute komersial, yaituLintasanTanjung Uban —
Telaga Punggur (Batam) dan Terdapat lima Kapal Penyeberangan yang
beroperasi salah satunya adalah KMP. Barau.

Peranan Kapal Penyeberangan yang ada di Pelabuhan Ro-Ro Tanjung
Ubandiharapkan dapat menyelenggarakan pelayanan yang memenuhi standar
pelayanan minimal angkutan penyebrangan kepada pengguna jasa. Guna
memberikan kepastian terkait keamanan,keselamatan,kemudahan,kenyamanan
sertakeselarasaan untuk pengguna jasa diatas kapal, sehingga butuh ditetapkan
standar pelayanan minimal diatas kapal yang menjadi tolol ukur terkait mutu
untuk pemberian layanan.

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 62 Tahun 2019 terkait

Persyaratan Pelayanan Minimal Angkutan Penyeberangan memuat ketentuan



persyaratan pelayanan minimal angkutan penyeberangan yang wajib dipenuhi
oleh perusahaan pelayaran yang melayani trayek penyeberangan. Apabila
penyedia jasa tidak mematuhi ketentuan yang tercantum dalam regulasi tersebut,
maka akan diberikan hukuman selaras aturan undang-undang, berbentuk
pembekuan hingga penghapusan izin.

KMP. Barau merupakan salah satu kapal yang melayani penyeberangan
dari pelabuhan Ro-Ro Tanjung Uban menuju PelabuhanTelaga Punggur
sehingga angkutan penyeberangan menjadi prioritas terutama memasuki masa
angkutan lebaran tahun 2025 yang mengakibatkan pelonjakan jumlah
penumpang dan kendaraan yang sangat signifikan dari hari biasanya.
Berdasarkan observasi yang telah
dilakukanbanyakpenumpangyangmengeluhkanketiadaan fasilitasbagasi
penumpanguntukbarangbawaaansehinggabanyakbarangyangterletaktidak
sesuai pada tempatnya kemudian tidak adanya akses prioritas bagi lansia dan
ibu hamil sehingga mereka harus menaiki kapal ikut dengan penumpang normal
yang lain.

DalamUpayameningkatkanpenyelenggaraanpenyeberanganyangefektif
dan efesien maka Pengelola kapal wajib terpenuhi Standar Pelayanan Minimal
(SPM) Angkutan Penyeberangan selaras pada Peraturan Menteri Perhubungan
Nomor 62 Tahun 2019, dalam persediaan fasilitas di atas kapal yang
memberikan dukungan pada aspek
keamanan,keselamatan,kemudahan,kenyamanan sertakeselarasaan, serta
ketertiban untuk pengguna jasa. Dalam rangka mewujudkan hal tersebut, SPM
angkutan penyeberangan di atas kapal mempunyai peran utama selaku pedoman
untuk menilai kualitas pelayanan yang diberikan oleh pengurus kapal.

Atas dasar uraian tersebut, peneliti bermaksud untuk meninjau standar
pelayanan penumpang di atas kapal pada penelitian Kertas Kerja Wajib (KKW)
berjudul“EVALUASI PENERAPAN  STANDAR  PELAYANAN
MINIMAL ANGKUTAN PENYEBERANGAN PADA KMP. BARAU DI
LINTASAN TANJUNG UBAN - TELAGA PUNGGUR”.



B. RumusanMasalah

Merujuk pada kondisi permasalahan yang terjadi di atas kapal di Pelabuhan

Penyeberangan Ro-Ro Tanjung Uban, maka masalah penelitian ini dapat

dirumuskan dibawabh ini:

1.

Apakah Pelayanan angkutan di KMP. Barausudah sesuai dengan Standar
Pelayanan Minimal Angkutan Penyeberangan berdasarkan Peraturan
Menteri Perhubungan Nomor 62 Tahun 2019 Terkait Standar Pelayanan
Minimal Angkutan Penyeberangaen?

Apa saja aspek pelayanan yang perlu diperbaiki oleh operator kapal agar
pelayanan Angkutan Penyeberangan sesuai pada PM 62 tahun 2019 terkait

Standar Pelayanan Minimal Angkutan Penyeberangan?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan landasan utama yang menggambarkan arah dari

kegiatan kajian yang dilaksanakan. Terdapat tujuan yang ingin didapatkan pada

kajian berikut yaitu dibawabh ini:

a.

Mengetahui apakah pelayanan angkutan diatas KMP. Barau telahsesuaipada
Peraturan Menteri PerhubunganNomor 62 Tahun 2019
terkaitStandarPelayanan Minimal AngkutanPenyeberangan.

MengetahuiAspekPelayanan yang perlu diperbaiki oleh operator kapal pada
KMP. Sembilangdalam memenuhiStandarPelayanan Minimal sesuaipada
Peraturan Menteri PerhubunganNomor 62 Tahun 2019

terkaitStandarPelayanan Minimal AngkutanPenyeberangan.

D. BatasanMasalah

Penetapan batasan masalah pada Kertas Kerja Wajib (KKW) bertujuan

supaya penelitian tetap terarah serta konsisten pada tujuan yang sudah

dirumuskan. Dengan adanya batasan, pembahasan tidak melebar ke luar fokus

penelitian. Berikut disajikan batasan masalah pada kajian berikut:

a.
b.

LokasipenelitiandiKMP.Barau
ObjekPenelitianStandarPelayanan ~ MinimalAngkutanPenyeberangan  di
KMP. Barau

. Hal yang dikaji yaitu

menganalisismengenaiPelayananAngkutanPenyeberanganmenurut



Peraturan  Menteri  PerhubunganNomor 62  Tahun2019  terkait
StandarPelayanan Minimal AngkutanPenyeberanganmelewati checklist

keadaan yang sebenarnyamengenaifasilitaspelayanan di ataskapal.

E. ManfaatPenelitian

a. Kajian berikut memberikan kesempatan untuk mahasiswa untuk penerapan
ilmu pengetahuan yang sudah didapatkan ketika perkuliahan secara langsung
di lapangan, sekaligus memahami permasalahan terkait implementasi
standar pelayanan minimal pada penumpang angkutan penyeberangan.

b. Kajian berikutbisa menjadi bahan masukan untuk pengurus pelabuhan
maupun lembaga terhubung terkait penerapan standar pelayanan penumpang
angkutan penyeberangan, maka kualitas pelayanan di pelabuhan diharapkan
dapat selaras pada standar yang telah ditetapkan.

c. Kegunaan untuk Masyarakat memperoleh pelayanan supaya pengguna jasa

merasakan tenang, aman, tertib serta nyaman saat terdapat di atas kapal.



BAB II

TINJAUANPUSTAKADANLANDASANTEORI

A. TinjauanPustaka

1. PenelitianTerdahulu

Penelitian terdahulu yaitu kajian yang dilaksanakan peneliti dengan

melakukan perbandingan hasil penelitian terdahulu selaku referensi dan

acuan untuk penyusunan Kertas Kerja Wajib. Untuk mendukung hal

tersebut, digunakan penelitian terdahulu yang relevan dengan topik ini

dengan membahas fasilitas pelayanan angkutan penyeberangan pada KMP.

Barau di Pelabuhan Penyeberangan Ro-Ro Tanjung Uban Provinsi

Kepulauan Riau.

M.AgungPutra
'Yuwanda(2022)

Tabel2.1ReviewPenelitianTerdahulu

Evaluasi Standar
PelayananMinimum di
KMP. lle Labalekan
Lintasan Kupang-Rote
ProvinsiNusaTenggara
Timur

Fasilitas yang ada pada KMP.
IleLabalekanyangberoperasi  di
Lintasan Kupang-Rote masih
belum sesuai dengan standar yang
ada pada Peraturan Menteri
PerhubunganNomor62Tahun 2019
terkait Standar Pelayanan
Minimal Angkutan
Penyeberangan. Maka dari itu
dilakukan Upaya meningkatkan
pelayananyangselaras pada aturan
yang ditulis.

Sakinah(2022)

Evaluasi Standar
PelayananMinimumdi
atas KMP. Bili Pada
Lintasan Tebas Kuala-
PerigiPiaiBerdasarkan
PM 62 Tahun 2019

Fasilitas yang ada pada KMP. Bili
yang beroperasi pada Lintasan
Tebas Kuala-Perigi Piai masih
belum selaras dengan standar
yang ada dalam Peraturan Menteri
PerhubunganNomor62Tahun 2019

terkait Standar Pelayanan
Minimal Angkutan
Penyeberangan. Maka dari itu
dilakukan Upaya peningkatan




pelayananyangsejalandengan
peraturan yang ada.

Meylin Zahra [Evaluasi Penerapan Fasilitas yang ada pada KMP.
Arindika Standar Pelayanan IleLabalekanyangbergerak dalam
Minimal Angkutan Lintasan Kupang-Rote masih
Penyeberangan Pada  pelum selaras dengan standar
KMP. Sembilang Di  lyang ada pada Peraturan Menteri

Lintasan Kuala PerhubunganNomor62Tahun 2019
Tungkal-Telaga terkait Standar Pelayanan
Punggur Minimal Angkutan

Penyeberangan. Maka dilakukan
Upaya meningkatkan layanan
yangsesuaidengan peraturan yang
ada.

Persamaan penelitian ini dengan sebelumnya (M. Agung yuwanda, Sakinah
dan Meylin Zahra Arindika) terletak pada Peraturan yang sama Yaitu
menggunakan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 62 Tahun 2019 Terkait
Standar Pelayanan Minimal Angkutan Penyeberangan. Perbedaan utama antara
kajian berikut dengan kajian terdahulu terdapat pada lokasi penelitian. Jika
penelitian sebelumnya dilakukan di tempat lain, maka kajian berikut berfokus
terhadap Pelabuhan Penyeberangan Bolok sebagai objek kajian Provinsi Nusa
Tenggara Timur, Pelabuhan Penyeberangan Kuala Tebas Provinsi Kalimantan
Barat dan Pelabuhan Penyeberangan Kuala Tungkal Provinsi Jambi kemudian
juga hal dianalisis olehM.AgungPutraYuwanda (2022), Sakinah (2022) dan
Meylin Zahra Arindika (2022) hanyaStandarPelayanan Minimal
Pelayanan penumpang sedangkan peneliti melakukan survei seluruh Standar
Pelayanan Minimal angkutan penyeberangan selaras Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor 62 tahun 2019 yang terdiri dari Standar Pelayanan
Minimal pelayanan penumpang, pemuatan kendaraan, serta operasional kapal.

2. TeoriPendukungYangRelevan

a. PengertianTransportasi

Transportasi adalah aktivitas perpindahan barang serta penumpang dari

suatu lokasi ke lokasi lain.

b. PengertianPelabuhan



Berlandaskan undang-undangNomor 17 Tahun 2008 Pelabuhan yaitu
Pelabuhan yaitu daerah darat dan/atau perairan pada batas tertentu yang
dipakai selaku tempat kegiatan pemerintahan dan pengusahaan. Di
dalamnya terdapat terminal serta lokasi sandar kapal yang berfungsi
untuk kegiatan naik turun penumpang, bongkar muatan barang, serta
diisi fasilitas keselamatan, keamanan, serta sarana penunjang
pelabuhan, sekaligus menjadi titik transisi intra maupun antarmoda
transportasi.

PengertianSungaiDanau danPenyeberangan

Menurut Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 73 Tahun 2004 terkait
Penyelenggaraan Angkutan Sungai dan Danau, angkutan sungai serta
danau didefinisikan selaku aktivitas transportasi yang memanfaatkan
kapal untuk beroperasi di wilayah perairan seperti sungai, waduk, rawa,
anjir, maupun kanal. Kegiatan ini bertujuan untuk mengangkut
penumpang, barang, maupun hewan, dan diselenggarakan oleh badan
usaha yang berjalan di sektor angkutan sungai dan danau.

Evaluasi

Berdasarkan KBBI (Kamus besarbahasa Indonesia) Upaya
untukmengevaluasisuatumasalahdarisudutpandangteknis dan
finansialmerupakandefinisievaluasiitusendiri.

SaranadanPrasarana

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
mengartikanprasaranasebagaisemua  hal  yang  berfungsiselaku
penunjangutamauntuk mendapatkan suatutujuan, namun saranayaitu
semua hal yang diperuntukkansebagaialatuntukmencapaitujuantersebut.
Evaluasi

Berlandaskan KBBI (Kamus besarbahasa Indonesia) definisi
evaluasitersebut bisa disebutkan selaku aktivitas evaluasi yang
dilakukan dengan mempertimbangkan aspek teknis dan ekonomis

terhadap permasalahan yang dihadapi.



B. LandasanTeori
1. LandasanHukum

Landasan hukum yang dijadikan landasan teori dan erat kaitannya pada
permasalahan yang dikaji adalah:
a. Undang— undangnomor17 tahun2008terkaitpelayaran

1) Angkutan di perairanyaitu aktivitas memindahkan dan/ataumengangkut
orang dan/ataubarangdengan kapalsebagaimanadimaksudpada Pasal 1
Ayat 3.

2) Pasal 1 Ayat (36), Kapal yaitu setiapkendaraan air pada bentukserta
jenistertentu yang dijalankan oleh angin, tenagamekanik, atautenaga
lain dan yang ditarikmaupun diderek. Ini mencakup kendaraanbawah
air, kendaraandengandayadukungdinamis, dan
struktursertaperalatanterapung yang tidakbergerak.

3) Angkutanpenyeberangansebagaimanadimaksuddalam Pasal 22 ayat (1)
adalahangkutan yang berguna
sebagaijembatanpenghubungantarajaringanjalanraya dan
jaringanrelkeretaapi  yang  terpisahkan  oleh  perairandalam

memindahkan orang, kendaraan, serta barangbawaannya.

b. Ketentuanmengenaiizinpengoperasiankapalpenyeberanganditentukan
pada Peraturan Menteri PerhubunganNomor 104 Tahun 2017 terkait
PenyelenggaraanAngkutanPenyeberangan. Pasal 32:
IzinPengangkutanPenyeberangan

1) Bagi perusahaan yang saatinibelummemilikikapal,
persetujuanawaluntukakuisisikapalsesuaidengan wilayah operasional.
2) Dokumen dan korespondensiterkaitstandarkelaikanlautkapal,
baiksementaramaupunpermanen.

3) Rute pelayaran.

4) Detail tekniskapal yang beroperasi dan
kepatuhanterhadapStandarPelayanan Minimum industriferi.

5) Bukti Kepemilikan Kapal (Akta Gross).



. PeraturanMenteriPerhubunganNomor62tahun2019terkaitstandarpelayana

n minimal angkutanpenyeberangan

1) Badan usahaangkutanpenyeberanganwajibmemenuhikriteria minimal
sebagaimanatercantumdalam Pasal 1 Angka 1: StandarPelayanan
Minimal AngkutanPenyeberangan, yang berikutnya dikenal SPM
AngkutanPenyeberangan,
dalamrangkamemberikanpelayanankepadakonsumen.

2) Angkutanpenyeberangan, seperti pada Pasal 1 Angka 2, yaitu angkutan
orang, kendaraan, serta barangmelaluijembatan yang mengkaitkan
jaringanjalanraya dan/ataurelkeretaapi yang terpisahkan oleh perairan.

3) Istilah "kapalferi" mengacu pada kapalferibermotor, yaitukendaraan air
yang digerakkan oleh tenagamekanis. Kapal
ferimemilikikonstruksilambungberalasganda, minimal dua
mesinutama, dan berguna sebagaijembatanbergerakguna memindahkan
orang, mobil, dan barang yang masukserta keluarmelewati
jalurlandaitersendiri.

4) Sesuaidengan Pasal 2 ayat (2), SPM untukangkutanferiseperti dalam
ayat (1) tersusun dari:

a) SPMAngkutanPenyeberanganguna pelayanan penumpang
b) SPMAngkutanPenyeberanganguna pemuatankendaraan;dan
¢) SPMAngkutanPenyeberanganguna pengoperasian kapal

5) Sesuai dengan Pasal 2 ayat (2) huruf a, SPM untuk Angkutan
Penyeberangan guna Pelayanan Penumpang meliputi unsur-unsur
berikut:

a) Keamanan
b) Keamanan
c) Kenyamanan
d) Kesetaraan
e) Kenyamanan

6) SPM AngkutanPenyeberanganseperti pada Pasal 2 ayat (2)

terlampirkan pada Lampiran I yaitu bagianpada Peraturan Menteri yang

tidakdicantumkan secara tegaspada Peraturan Menteri ini.



7) Pasal 15 ayat (1) seperti pada Pasal 13, pemantauanserta
evaluasidilakukanuntukmenjaminterpeliharanya SPM
AngkutanPenyeberangan.

8) Seperti pada ayat (1), pemantauan dan evaluasidilaksanakan dengan
lugas dan/atau internal seperti pada Pasal 15 ayat (2).

2. LandasanTeori

a. Angkutan Penyeberangan adalah layanan transportasi yang digunakan
sebagai sarana penghubung atau jembatan bergerak, yang mengkaitkan
jaringan jalan maupun jaringan kereta api yang terputus dikarenakan
terdapat perairan.(Priyono,llham,Fathoni, & Setiawan, 2021)

b. Kapal digunakanuntukmemindahkan orang dan produkmelintasisungai,
laut, dan perairanlainnya.(Bakar, 2013)

C. Pelabuhan Penyeberanganyaitu kawasan daratan maupun perairan yang
ditentukan menggunakan batasan tertentu yang berfungsi selaku lokasi
operasional bisnis dan pemerintahan. Wilayah ini juga merupakan tempat
kapal berlabuh, bongkar muat kargo, serta tempat naik dan turun
penumpang. Kawasan ini dilengkapi terminal, dermaga, serta fasilitas
keselamatan serta keamanan pelayaran, sekaligus berperan sebagai simpul
penukaran intra maupun antarmoda transportasi. Pelabuhan laut dan
pelabuhan sungai yang memfasilitasi transportasi feri merupakan contoh
pelabuhan feri. (Bakar, 2013)

Evaluasiyaitu tahapan menentukan mutu subjek maupun kegiatan dalam

mempertimbangkan nilai yang didasarkan pada data serta informasi yang

terkumpulkan, dikaji, serta dianalisis dengan tersusun. (Rukajat, 2018).

a. Standar layanan adalah metrik yang telah ditetapkan sebagai tolok ukur
kualitas layanan.(Jannah, 2021)

b. Standarpelayanan minimal yaitu istilahpada pelayananpublik(public
policy) yang menghubungkan mutu serta kuantitaslayanan publikang
difasilitasi oleh pemerintah dan digunakan selaku tolok ukur dalam
menilai kesejahteraan masyarakat. (Priyono, [lham, Fathoni, & Setiawan,
2021)

c. Peningkatan pelayanan adalah upaya yang dilakukan industri guna
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memberikan layanan yang lebih baik kepada konsumen. Program ini
sangat penting, mengingat perusahaan yang bergerak di bidang
pelayanan publik dituntut untuk memberikan layanan yang optimal
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. (Kirom, 2021)

. Data primer ialah data yang terkumpul dengan langsung oleh penulis
melalui responden di lapangan menggunakan metode observasi,
wawancara, maupun penyebaran angket. Data ini bersumber dari temuan
langsung peneliti terhadap objek penelitian (Sugiyono, 2012)

Data sekunder ialah data yang pengumpulan datanya dengan cara
mengambildatarekapan padapelabuhanataudermaga.(Setiawan, Ilham,
Fathoni, & Lumbantungkup, 2024)

Penelitian kualitatif merupakan suatu metode investigasi yang dilakukan
secara mendalam melalui pencatatan sistematis terhadap fenomena di
lapangan maupun dokumen terkait, dengan tujuan melampirkan bukti
serta temuan analisis data dengan menyeluruh. Pada teknik berikut,
peneliti dituntut untuk turun langsung ke lapangan agar memperoleh data

yang relevan.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

1. Waktudanlokasipenelitian
Pengamatan ini
berlangsungdalamjangkawaktu4bulanselamaPraktekKerja Lapangan

(PKL)dari Bulan Februari hingga Bulan Juni 2025 di Pelabuhan

Penyeberangan Ro-Ro Tanjung Uban Provinsi Kepulauan Riau.

2. JenisPenelitian
Pengamatan  berikutmempergunakan pendekatan kualitatif, yang
berfokuskan terhadap penggambaran kejadian secara mendalam menurut data
yang didapatkan di lapangan. Pengamatan berikutberfokusdalammeninjau
sertamengevaluasi pelayanandiatas KMP. Barau yang berdasarkan PM

Perhubungan Nomor 62 tahun 2019 terkait Standar Pelayanan Minimal

Angkutan Penyebrangan.

3. InstrumenPenelitian

Instrumenpenelitianyangditerapkanpadapenelitiankali iniyaitu:

a. Selaras padaPeraturan Menteri PerhubunganNomor 62 Tahun 2019 terkait
StandarPelayanan Minimal AngkutanPenyeberangan, formulir daftar
periksauntukindikatorstandartersebut.

b. Luxmeteruntukmengukurintensitas Cahaya

€. Meteranuntukmengukurjarakantarkendaraan, lebartangga, dan lebarkursi

d. Soundmeteruntukmengukurintensitassuara

4. JenisdanSumberData
Untuk melaksanakan pengamatan berikut, digunakan berbagai jenis data
yang berfungsi sebagai dasar acuan dan bahan perbandingan untuk
memperkuat hasil kajian. Data yang berhasil didapatkan dapat dijabarkan

dibawah ini:
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a. DataPrimer
Data primer yakni data yang ditemukan dengan langsung yaitu data
produktivitaspemyeberangan 15 hari dan survey kesesuaian standar
pelayanan minimal angkutan penyeberangan.
b. DataSekunder
Data sekunder yakni data yang ditemukan terhadap temuan
observasi pihak lain serta disajikan dalam bentuk laporan tertulis. Pada
penelitian ini, data sekunder yang digunakan mencakup data karakteristik
kapal serta data produktivitas selama 4 tahun terakhir.
5. BaganAlirPenelitian
Untuk memastikan tujuan penelitian dapat tercapai secara optimal dan
tetap berada pada jalur yang telah ditetapkan, diperlukan suatu pedoman yang
jelas. Oleh karena itu, disusunlah Bagan Alir Penelitian yang berfungsi

sebagai dasar serta panduan utama dalam pelaksanaan observasi.
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B. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data pada pengamatan berikut dilakukan melalui

beberapa metode yang dipilih sesuai dengan kebutuhan penelitian. Metode-
metode tersebut digunakan untuk memperoleh data yang relevan, akurat, serta
dapat dipertanggungjawabkan guna mendukung analisis dan pembahasan
penelitian:
a.Metode Observasi
Melaksanakan  observasilangsungterhadap  kondisinyata  di
lapangan, mencakup proses pelayanan penumpang di KMP. PuloTello.
Selain itu, dilakukan pengukurantingkat pencahayaan dan kebisingan di
ataskapaltersebut, serta pengamatankesesuaian berbagaiaspek yang
menjadiindikatorstandar pelayanan penumpang pada KMP. Barau
berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 62 Tahun 2019
tentangStandar Pelayanan Minimal Angkutan Penyeberangan.
b. Metode Pengukuran
Pengukurandilakukanuntuk memperoleh informasi mengenai
pelayanan penumpang di ataskapal yang tidak sesuai denganketentuan
yang berlaku, sehinggadapat memengaruhi pencapaianstandar pelayanan
minimal penumpang sertauntuk menelusuri lebihjauhfaktor-faktor
penyebabnya. Data yang diperoleh mencakup persentasetingkatkesesuaian
pada aspek keamanan, keselamatan, kenyamanan,
kemudahan/keterjangkauan, dan kesetaraan di ataskapal, sesuai dengan
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 62 Tahun 2019 tentangStandar
Pelayanan Minimal Angkutan Penyeberangan.
c. Dokumentasi
Dokumentasidilakukanuntuk memperoleh buktinyata mengenai
kondisi yang adasaat penulis melakukan observasi di lapangan, serta
sebagaibahan pendukung pentingdalam penyajian data.
d. Metode Survey
Metode survei adalah teknik mengumpukan data yang dipakai guna
mendapat informasi dari responden atau objek yang diteliti melalui

pertanyaan atau kuesioner. Metode berikut banyak dipergunakan pada
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banyak sektor seperti riset pasar, ilmu sosial, pendidikan, dan kesehatan

untuk memahami pandangan, sikap, kebiasaan, atau karakteristik tertentu

dari sekelompok orang.

1. DataPrimer

Data yang terkumpulkan langsung pada sumbernya dengan
mendokumentasikan serta mengamati keadaan nyata di lapangan dikenal
sebagai data primer. Penulis studi ini mengumpulkan data primer di
Pelabuhan Feri Ro-Ro Tanjung Uban melalui observasi langsung. Daftar
periksa kondisi aktual terkait pemuatan kendaraan, operasional kapal, dan
fasilitas layanan penumpang digunakan untuk mensurvei layanan feri
minimal di kapal. Penilaian intensitas suara dan intensitas cahaya merupakan
salah satu data primer tambahan yang dikumpulkan berdasarkan hasil survei.

2. DataSekunder

Data sekunder yakni data yang ditemukan dengan tidak langsung, yakni
bersumberkan pada hasil pengamatan, pencatatan, maupun laporan yang
dilakukan oleh pihak lain dalam bentuk dokumen tertulis. Pada kajian
berikut, mengumpulkan data sekunder dilaksanakan menggunakan metode
tertentu yang bertujuan untuk melengkapi serta memperkuat data primer
yang telah diperoleh:
a. Metodelnstitusional

Data—datayangterkumpulkan pada banyak lembaga yangterkait.

Dibawah ini lembaga yangterkait:

1) BPTDKelas IIKepulauan Riau

2) PT ASDP Cabang Batam

C. Teknik Analisis Data
Analisis guna memahami keadaan layanan serta kriteria layanan yang

belum dipenuhi pada penumpang kapal dilakukan secara perbandingkan tolok
ukur pelayanan yang tercantum pada Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 62

Tahun 2019 pada keadaan layanan aktual di atas KMP. Barau.
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1.

Klasifikasi atau indikator Standar Pelayanan Minimal Angkutan
Penyeberangan
Standar pelayanan angkutan penyeberangan diklasifikasikan dan
ditetapkan selaras dalam Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 62
Tahun 2019 terkait Standar Pelayanan Minimal Angkutan Penyeberangan.
AnalisisPersentaseKesesuaianStandarPelayanan
MinimalAngkutanPenyeberangan
Dalam keadaan layanan saat ini di atas KMP, persentase kepatuhan
terhadap Standar Pelayanan Minimal (SPM) dihitung menggunakan
pendekatan analisis ini. Berlandaskan PM 62 Tahun 2019 terkait Standar
Pelayanan Minimal Angkutan Penyeberangan, Sembilang dengan
perhitungan berikut.

Y Sesuai

Tingkat Persentase Kesesuaian = x 100%

Y. Item Pelayanan
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BAB 1V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Wilayah Penelitian

1. KondisiGeografis
KabupatenBintanberada 10.05°03.94” Lintang Utara dan 10
40 28’56.23” Bujur Timur. Kabupaten Bintan termasuk dalam wilayah
paparan kontinental yang dikenal pada sebutan “Paparan Sunda”. Pulau-
pulau yang terdapat di kawasan berikut yaitu sisa erosi maupun cetusan
daerah pra-tersier, dengan wilayah yang terbentang mulai bagian Utara
Semenanjung Malaysia hingga Pulau Bangka dan Belitung di bagian

Selatan.

- j"Tanjung Sauh

Gardu Induks«1 50KV
Pulau Ngenang
PEDISA

Gambar 4.1 Peta Lintasan Tanjung Uban

2. Batas Administrasi
DaerahKabupatenBintanberbatasandengan:
a Utara :KabupatenNatuna

b. Selatan:KabupatenLingga

C. Barat :KotaTanjungPinangdanKotaBatam

o

Timut:ProvinsiKalimantanBarat
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3. LuasWilayah

KabupatenBintanmemilikiluaswilayah1318,21km?.Luaswilayah

per

kecamatan di Kabupaten Bintan ditampilakan di tabel 4.1.

Tabel4.1LuasWilayahPerKecamatan

Kecamatan IbukotaKecamatan Luas(km?)
TelukBintan TembelinTanjung 125,44
BintanUtara TanjungUbanKota 43,26
TelukSebong SebongLagoi 285,72
SeriKualaLobam TelukLobam 123,50
Bintan Timur KijangKota 100,18
GunungKijang GunungKijang 192,89
Mantang MantangLama 63,61
BintanPesisir Kelong 116,11
Toapaya Toapaya 176,48
Tambelan Tambelan 91,02
Bintan BintanBuyu 1318,21

Sumber:BadanPusatStatistikKabupatenBintan(2023)

4. Kependudukan

Ibu kota Kabupaten Bintan terletak di Seri Bintan yang juga dikenal

sebagai Kecamatan Teluk Bintan. Total penduduk di Kabupaten Bintan
pada akhir tahun 2023 tercatat berjumlahkan 175.873 jiwa. Berikut ini tabel

pertumbuhan jumlah penduduk per tahun.

Tabel 4.2 Jumlah Penduduk per Kecamatan

Lajupertumbuhan
Kecamatan Penduduk(ribu) pendudukpertahun
2020-2023(%)

TelukBintan 12,22 2,60
BintanUtara 22,99 0,83
TelukSebong 18,98 1,50
SeriKualaLobam 18,04 0,39
Bintan Timur 48,28 1,84
GunugKijang 15,76 2,29
Mantang 4,25 0,89

Sumber:BadanPusatStatistikKabupatenBintan(2023)
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5. Kondisi Daerah

a.

Pertanian

Data tanaman pangan yang dihimpun meliputi komoditas padi serta
palawija, yaitu jagung, kedelai, kacang tanah, ubi kayu, serta ubi jalar.
Perkebunan

Kabupaten Bintan adalah produsen kelapa serta karet dengan produksi
yang cukup besar. Pada 2023, produksi kelapa di KabupatenBintan
memperoleh 2.179,84ton, sedangkankaret mencapai 1.583,03 ton.
Peternakan

Secara umum, produksi telur unggas terbesar di Kabupaten
Bintanpadatahun2023adalahtelurayamdenganjumlah60.266.063 kg.
Kemudianterakhir adalahtelur itik dengan jumlah1.171.933 kg.
Perikanan

Sebagai Daerah Maritim, perikanan tentu menjadi sektor yang penting.
Pada tahun 2023 tercatat 2.497 rumah tangga perikanan di Kabupaten
Bintan . Jumlah rumah tangga perikanan ini turun 76,62 persen
dibanding tahun sebelumnya yang berjumlah 10.681 rumah tangga,
walaupun rumah tangga perikanan menurun, namun nilai produksi naik.
Nilai produksi naik sebesar 25,15 persen dari 103.292.325 ribu rupiah
menjadi 129.267.599 ribu rupiah di tahun 2023.

Hortikultura

Secara umum, produksi buah-buahan hortikultura terbesar di Kabupaten
Bintan tahun 2023 adalah nenas dengan produksi mencapai 38.388

kuintal.

6. Instansi Pembina Transportasi

Struktur Organisasi Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas Il

Kepulauan Riau dbisa diketahui dalam gambar berikut:
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Gambar 4.2 Struktur Organisasi

a. Sub Bagian Tata Usaha

Sub Bagian Tata Usaha mempunyai kewajiban yakni:

1)

2)

3)

Melaksanakan proses perencanaan, penganggaran, program, serta
evaluasi kerja.

Mengurus keuangan dan penerimaan negara bukan pajak.
Melaporkan dokumen, arsip, sumber daya manusia, dan sistem
keuangan organisasi.

Penilaian dan publikasi.

b. Seksi Prasaran Jalan,Sungai Danau dan Penyeberangan

Seksi Prasana Jalan,Sungai Danau dan Penyeberangan mempunyai

kewajiban yaitu:

1)

2)

3)

Melakukan pengembangan, pembangunan, penyediaan layanan,
serta menjalankan terminal tipe A.

Melaksanakan terminal barang publik melalui penciptaan,
pembangunan, pengoperasian, dan penyediaan layanannya.
Bantuan teknis untuk infrastruktur pendukung pelabuhan feri,

danau, dan sungai serta integrasi multimoda.

c. Seksi Sarana dan Angkutan Jalan,Sungai,Danau, dan Penyeberangan.

Seksi Sarana dan Angkutan Jalan,Sungai Danau dan Penyeberangan

memiliki kewajiban sebagai berikut:

1) Melakukan kalibrasi peralatan uji bertahap
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2) Memeriksa sertifikasi kelaikan kapal
3) Pemeriksaan jalan antarkota dan antarprovinsi, serta angkutan jalan
yang tersubsidi pemerintah pusat
4) Menetapkan jadwal operasional
d. Seksi Lalu Lintas Jalan, Sungai Danau dan Penyeberangan dan
Pengawasan.
Seksi Lalu Lintas Jalan, Sungai Danau dan Penyeberangan dan
Pengawasan mempunyai kewajiban yaitu:
1) Mengerjakan manajemen serta rekayasa lalu lintas jalan
2) Menyediakan operasional serta memelihara kelengkapan jalan
3) Pengerukan serta reklamasi di kolam pelabuhan
4) Pelaksaaan kegiatan kesyahbandaran pada pelabuhan sungai,danau

serta penyeberangan.

7. Sarana Transportasi Sungai ,Danau, dan Penyeberangan

Semua hal yang bisa digunakan selaku alat untuk mendapatkan tujuan,
khususnya pada aktivitas layanan bagi pengguna layanan, dianggap sebagai
fasilitas. Keadaan sarana, terutama kapal yang beroperasi, menjadi aspek
penting untuk diperhatikan. Kapal melaksanakan aktivitas bongkar muat
barang serta naik turun penumpang, maka keberadaannya perlu senantiasa
dijaga secara baik. Pelabuhan PenyeberanganTanjung Uban melayani
penyeberangan lintasan komersil dan perintis. Ada 4 kapal yang beroperasi
pada lintasan komersil pada Pelabuhan Tanjung Uban yaitu KMP Barau,
KMP Tanjung Burang, KMP Niaga Ferry Il, dan KMP Mulia Nusantara.
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a. KMP Barau

KMP Barau adalah kapal yang beroperasi pada lintasan Tanjung

Uban — Telaga Punggur yang dikelola oleh pihak PT. ASDP

Gambar 4.3 KMP Barau

Berikut adalah data karakteristik KMP Barau
Tabel 4.3 Data Karakteristik KMP Barau

DATAKAPAL

DATAUMUM
1 NamaKapal/CallSign Barau/YCKL
2 TypeKapal Ro-RoPassenger Ferry
3 LintasanPenyeberangan TanjungUban-Telaga Punggur
4 Jarak Lintasan 9Mmil
5 TahunPembangunan 1991
6 GalanganPembangunan Surabaya
7 MaterialLambung Baja
8 Klasifikasi BKI
9 Dockingtahunterakhir Oktober2023
10 RencanaDocking berikutnya | Oktober2024
1 PanjangKeseluruhan (LOA) 45meter
) Panjangantaragaris tegak 3ometer

(LBP)

3 Lebar(B) 12meter
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DATAKAPAL

DATAUMUM
4 Tinggigeladakutama(D) 3 meter
5 Tinggisarat(d) 2 meter
6 Tonnage(GT) 542GT
7 | Kapasitaspenumpang 300 orang
8 Kapasitaskendaraan 25unit
9 | Jumlahawakkapal 16 orang

Sumber: BPTD Kelas 11 Kepulauan Riau (2025)

KMP Tanjung Burang

KMP Tanjung Burang adalah kapal yang dikelola oleh pihak PT.

ASDP dan beroperasi di lintasan Tanjung Uban — Telaga Punggur.

A

Gambar 4.4 KMP Tanjung Burang

Berikut ini data karakteristik KMP Tanjung Burang

Tabel 4.4 Data Karakteristik KMP Tanjung Burang

DATAKAPAL
DATAUMUM
1 | NamaKapal/CallSign TanjungBurang/YFAD
2 | TypeKapal Ro-RoPassenger Ferry
3 | LintasanPenyeberangan TanjungUban-Telaga Punggur
4 | Jarak Lintasan 9Mmil
5 | TahunPembangunan 2003
6 | GalanganPembangunan Jakarta
7 | MaterialLambung Baja
8 | Kilasifikasi BKI
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DATAKAPAL
DATAUMUM
9 | Dockingtahunterakhir -
10 |RencanaDocking berikutnya -
1 |PanjangKeseluruhan (LOA) 45,35meter
2 [Panjangantaragaris tegak (LBP) | 39,09meter
3 | Lebar(B) 12meter
4 | Tinggigeladakutama(D) 3meter
5 | Tinggisarat(d) 2,25meter
6 | Tonnage(GT) 600GT
7 Kapasitaspenumpang 316 orang
8 | Kapasitaskendaraan 25unit
9 | Jumlahawakkapal 18 orang

sumber: BPTD Kelas Il Kepulauan Riau (2025)

¢c. KMP Mulia Nusantara

KMP Mulia Nusantara merupakan kapal yang beroperasi di lintasan

Tanjung Uban — Telaga Punggur yang dikelola oleh PT Jembatan

Nusantara.

1-— .
o

(WL NUSANTARA

. e e

o=y

Gambar 4,5 KMP Mulia Nusantara
Berikut data karakteristik KMP Mulia Nusantara

Tabel 4.5 Data Karakteristik KMP Mulia Nusantara
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DATAKAPAL
DATAUMUM

1 NamaKapal/CallSign Mulia
Nusantara/YHKF

) TypeKapal Ro-RoPassenger
Ferry

3 LintasanPenyeberangan TanjungUban-Telaga
Punggur

4 Jarak Lintasan oMl

5 TahunPembangunan 1995

6 MaterialLambung Baja

7 Klasifikasi BKI

8 Dockingtahunterakhir Desember2022

9 RencanaDocking Desember2023

Berikutnya

1 PanjangKeseluruhan(LOA) 45,50meter

2 Lebar (B) 11meter

3 Tinggigeladakutama(D) 3,60meter

4 Tonnage(GT) 681GT

5 Kapasitas Penumpang 112 Orang

6 Jumlah Awak Kapal 20 Orang

Sumber: BPTD Kelas Il Kepulauan Riau (2025)

d. KMP Niaga Ferry 1l

KMP Niaga Ferry Il merupakan kapal yang terkelola oleh PT Jembatan

Nusantara, serta merupakan kapal yang beroperasi dalam lintasan

Tanjung Uban — Telaga Punggur.

Gambar 4.6 KMP Niaga Ferry Il
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Berikut data karakteristik KMP Niaga Ferry Il
Tabel 4.6 Data Karakteristik KMP Niaga Ferry Il

DATAKAPAL

DATAUMUM

berikutnya

PanjangKeseluruhan

1 NamaKapal/CallSign NiagaFerryll/YEDF

2 TypeKapal Ro-RoPassenger Ferry
) TanjungUban-Telaga

3 LintasanPenyeberangan

Punggur

4 JarakLintasan IMil

5 TahunPembangunan 1986

7 MaterialLambung Baja

8 Klasifikasi BKI

9 Dockingtahunterakhir Maret2023
RencanaDocking

10 Maret2024

1 46meter
(LOA)

2 Lebar(B) 12meter

3 Tinggigeladakutama(D) 2,8meter

4 Tonnage(GT) 421GT

5 Kapasitaspenumpang 2150rang

6 Jumlahawakkapal 25 orang

Sumber: BPTD Kelas Il Kepulauan Riau (2025)

2) Prasarana KMP Barau

Supaya operasional kapal KMP. Barau di Pelabuhan Penyeberangan

Tanjung Uban dapat berlangsung dengan lancar, diperlukan berbagai

prasarana pendukung di atas kapal. Pada Pelabuhan Penyeberangan Tanjung

Uban prasarana kapal KMP. Barau mencakup fasilitas yang terdapat di atas

kapal serta fasilitas di sisi perairan.

a) Fasilitas Pada KMP Barau
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Adapun fasilitas pada kapal KMP. Nusa Makmur yang terdapat di

Pelabuhan Penyeberangan Gilimanuk yaitu dibawah ini:

(1) Ruang Penumpang

Ruang penumpang di kapalmerupakan area khusus yang

diperuntukkanbagipenumpang selama pelayaran, baik untuk duduk,
beristirahat, maupunmelakukanaktivitaslainnya. Area
initerpisahdari area operasionalseperti dek kendaraan dan
ruangkrukapal. Ruang penumpang pada kapal KMP. Barau
dapatdilihat pada 4.7

Gambar 4.7 Ruang Tunggu
(2) Toilet

Toilet di kapal yaitu fasilitas sanitasi yang disediakan bagi
penumpang dan awak kapal untuk keperluan buang air besar maupun
kecil serta menjaga kebersihan diri selama perjalanan. Fasilitas toilet
di kapal KMP. Barau bisa diketahui dalam Gambar 4.8

Gambar 4.8 Toilet

(3) Musala
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Musala di kapal merupakan ruang khusus yang disediakan sebagai
tempat beribadah (shalat) bagi penumpang maupun awak kapal selama
pelayaran. Musala pada kapal KMP. Nusa Makmurbisa diketahui dalam
Gambar 4.9

Gambar 4.9 Musala

(4) Ruang Laktasi

Ruang Laktasi  di  kapaladalahfasilitaskhusus  yang
disediakanbagiibumenyusui pada saat dilakukanpelayaran. Ruang
Laktasi yang terdapat pada KMP Barau dalam gambar 4.10

Gambar 4.10 Ruang Laktasi

3) Produktifitas Angkutan Penyeberangan
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Dibawah ini yaitu dataproduktivitaskedatanganserta keberangkatan

penumpangbesertakendaraanpada 3 tahunterakhir.
Tabel 4.7 Data Produktivitas Keberangkatan

Pelabuhan Tanjung Uban

KEBERANGKATAN
NO KETERANGAN o0 o o
I |Trip
6.024 5.476 4045
Il |Penumpang
405.809 389.709 357.893
11l |Kendaraan
Goll 582 915 338
Golll 192.428 208.127 107.190
Gollll 300 325 221
GollVA 140.130 199.932 55.192
GollvB 62.057 88.891 19.068
GolVA 148 282 400
GolVB 6.922 10.827 13.567
GolVIA 157 176 135
GolVIB 1.498 2.752 2206
Gol VII 35 62 98
Gol VIII 60 87 10
Gol 1X 5 23 0

Sumber: BPTD Kelas Il Kepulauan Riau (2025)

Tabel 4.8 Data Produktifitas Kedatangan Pelabuhan Tanjung Uban

N20 KETERANGAN KEDATANGAN
2022 2023 2024
| Trip
9.856 [10.118 |4.170
I Penumpang
269.312 [285.420 |339.079
Il |Kendaraan
Goll 106 306 355
Golll 199.322 [220.791 |99.467
Gollll 49 34 167
GollVA 41.256 [58.554 |51.188
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GollvB 15.584 [18.755 |16.827
GolVA 187 245 429
GolvB 8.422 |10.715 |11.427
GolVIA 54 76 163
GolVIB 1.556 [2.110 3.097
GolVIl 65 103 137
GolVill 44 81 11
GolIX 27 80 0

Sumber: BPTD Kelas 11 Kepulauan Riau (2025)

4) Alur Pelayaran

Alur pelayaran adalah fasilitas yang mendukung kegiatan transportasi

perairan di darat, terutama terkait dengan layanan Penyeberangan yang

diselenggarakan di

pelabuhan Penyeberangan yang menghubungkan

Tanjung Uban dan Telaga Punggur Alur Pelayaran memiliki peran sebagai

jalur bagi kapal yang menuju dan meninggalkan area pelabuhan.

Gambar 4.22 Alur Pelayaran Tanjung Uban — Telaga Puggur

B. Hasil Penelitian
1. Penyajian Data
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a. Keadaan Yang Sebenernya Pelayanan Angkutan Penyeberangan.

1) Aspek Keselamatan

a) Standar Pelayanan Minimal Penumpang

Tabel 4.9 Informasi Keselamatan dan Kesehatan

Jenis TolokUkur KondisiEksisting
Pelayanan KMP.Barau
Perlu terdapat
Informasi informasi fasilitas

keselamatandan

kesehatan

keselamatan serta
Kesehatanyangbisa
terlihat serta terbaca
oleh

penumpang

Terdapat informasifasilitas

keselamatanserta kesehatanyang

Bisa terlihat.

KMP Barau telah memenuhi persyaratan pelayanan minimal

yang ditetapkan dengan menyediakan informasi melalui papan tanda

dan stiker,

berdasarkan pemeriksaan tingkat pelayanan terkait

informasi keselamatan dan kesehatan di atas.
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Tabel 4.10 Fasilitas Keselamatan

JenisPelayanan

KondisiEksisting
TolokUkur

KMP.Barau

Fasilitas
Keselamatan

AlatPemadam

TersediaAPARdiataskapal
terdiri dari :

- DryPowderKapasitas9 kg ada
12 Unit

- Foam AFFFKapasitas
4,5literlunitdan4bliter
Lunit

- FoamAFFFKapasitasQliter 11
unit

SprinklerdanAlarm

PendeteksiAsap

Terdapat Sprinklerseeta Alaram

Pendeteksi Asap
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JenisPelayanan

TolokUkur

KondisiEksisting

KMP.Barau

LifeJacket
Terdapat 278 unit Life
jacket,258unitpada dewasaserta
20unit pada anak- anak
LifeBuoy
Terdapat 12unitlifebuoy
diataskapal
Liferaft

TersedialO unitliferaft
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KondisiEksisting
KMP.Barau

JenisPelayanan TolokUkur

Sekoci

Terdapat 2 unit sekoci di atas kapal

Petunjuk jalur evakuasi

Titik kumpul evakuasi

Terdapat Titik Kumpul Evakuasi

Dari analisis tingkat layanan pada fasilitas keselamatan tersebut
diperoleh kesimpulan jika KMP. Barau sudah terpenuhi standar
pelayanan minimal yang sudah ditentukan dalam terpenuhinya seluruh
fasilitas  keselamatan  dikapal  seperti  alat  pemadam,
sprinkler,lifejacket,lifebouy,liferaft,sekoci,petunjuk jalur evakuasi.
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Tabel 4.11 Fasilitas Kesehatan

JenisPelayanan TolokUkur KondisiEksisting
KMP.Barau
Fasilitas RuangMedis et 1
Kesehatan L
Tempat Tidur
KipasAngin
dan/atauAC
Tersediapendinginruangan/AC
Tandu TidakTerdapat Tandudiataskapal
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JenisPelayanan

TolokUkur KondisiEksisting

KMP.Barau

Kursi Roda

erdapat kursi roda diatas kapal

Obat — Obatan

Tabung Oksigen

erdapat tabung oksigen di atas kapal

37



JenisPelayanan

TolokUkur

KondisiEksisting

KMP.Barau

P3K

erdapat perlengkapan P3K

Dari analisis tingkat pelayanan pada fasilitas kesehatan tersebut

diperoleh kesimpulan jika KMP. Barau Belum terpenuhi standar

pelayanan minimal yang sudah ditentukan, karenabelumadanyatandu

yang berada diatas kapal.

b) Standar Pelayanan Minimal Pemuatan Kapal

Tabel 4.12 Informasi dan Himbauan

JenisPelayanan

TolokUkur

KondisiEksisting

KMP.Barau

Informasidan

Himbauan

Tersediadanmudah

dibaca serta terlihat
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JenisPelayanan

TolokUkur

KondisiEksisting

KMP.Barau

Terdapat Informasiserta himbauan
yang mudah dibaca dan terlihat

Dari analisis tingkat layanan informasi dan banding di atas, terlihat

jelas bahwa KMP Barau telah memenuhi persyaratan layanan minimal dalam

penyediaan informasi dan banding.

Tabel 4.13 Fasilitas Keselamatan Pemuatan Kendaraan

JenisPelayanan TolokUkur KondisiEksisting
KMP.Barau
Fasilitas Hidran
Keselamatan
Pemuatan
Kendaraan
APAR

Terdapat APAR
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JenisPelayanan

TolokUkur

KondisiEksisting

KMP.Barau

Sprinkler

Terdapat Sprinkler

Petunjuk Jalur Evakuasi

Terdapat Petunjuk jalur evakuasi

Mempunyai Alat Lashing

serta Ganjal

erdapat Alat Lashing
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JenisPelayanan TolokUkur KondisiEksisting
KMP.Barau

Mempunyai Scupper

erdapat scupper

WO

Adanya marka terhadap | § &

cardeck serta pintu rampa

Dari analisis tingkat layanan pada fasilitas keselamatan
pemuatan kendaraan terswebut diperoleh kesimpulan jika KMP.
Barau telah  terpenuhi  standarpelayananminimalyangsudah
ditentukan dengan dimilikinya hidran, apar, sprinkler, petunjuk jalur
evakuasi, alat lashing serta ganjal, scupper, dan adanya marka terhadap
cardeckserta pintu rampa.
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2) Aspek Keamanan

a) Standar Pelayanan Minimal Penumpang

Tabel 4.14 Fasilitas Keamanan

JenisPelayanan

TolokUkur

KondisiEksisting

KMP.Barau

Fasilitas Keamanan

2TersediaCCTV
mencakup:
1) Ruang
Penumpang;dan

2) Fasilitasvital lainnya

Terdapat 16CCT Vdiataskapal

Dalam memiliki fasilitas CCTV, KMP Barau memenuhi persyaratan

layanan minimum di kapal, sesuai dengan analisis tingkat layanan

informasi fasilitas keamanan di atas.

Tabel 4.15 Fasilitas Petugas Keamanan

JenisPelayanan TolokUkur KondisiEksisting
KMP.Barau
Petugas Keamanan | Harus terdapat TidakTerdapat Petugas
petugaskeamanan KeamanandiatasKapal

Dari analisis tingkat layanan pada petugas keamanan tersebut

diperoleh kesimpulan jika KMP. Barau belum terpenuhi standar

pelayanan minimal yang sudah ditentukan dengan ketiadaan petugas

keamanan.
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Tabel 4.16 Fasilitas Gangguan Informasi Keamanan

JenisPelayanan TolokUkur KondisiEksisting
KMP.Barau

Informasi ganguan | Harusterdapat serta

Keamanan mudah terakses TidakTerdapat

Pada analisis tingkat layanan pada informasi gangguan
keamanan di atas, diperoleh kesimpulan jika KMP Barau gagal
terpenuhi kriteria layanan minimal yang ditentukan karena tidak

adanya informasi gangguan keamanan.

b) Standar Pelayanan Minimal Pemuatan Kendaraan

Tabel 4.17 Fasilitas Keamanan

JenisPelayanan TolokUkur KondisiEksisting

KMP.Barau

Fasilitas Terdapat serta berguna
Keamanan secara
baiksertarekaman
dapatdimanfaatkan

Tersedia2CCTVdicardeck

Dari analisis tingkat layanan pada fasilitas keamanan tersebut
diperoleh kesimpulan jika KMP. Barau telah terpenuhi standar

pelayanan minimal dengan adanya CCTV di cardeck.
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Tabel 4.18 Fasilitas Lampu Penerangan

JenisPelayanan

TolokUkur

KondisiEKksisting

KMP.Barau

Lampu Penerangan

Intensitas cahaya dalam
200-300lux

Berdasarkan analisis tingkat layanan pencahayaan di atas, KMP

Barau telah memenuhi persyaratan layanan minimum yang ditetapkan,

yang mengharuskan intensitas cahaya minimum 200-300 lux..
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Tabel 4.19 Lantai Ge

ladak

JenisPelayanan TolokUkur KondisiEksisting
KMP.Barau
LantaiGeladak a)Bisa terlihat secara
jelas
b)Jarak pada salah
satubagian

kendaraan minimal
60 cm

c)Jarakantaradepan
serta belakang setiap
kendaraanyaitu 30
cm

d)Kendaraan yang
sisinya dekat
dinding kapal diukur
60 cm pada sisi luar
lambung kapal atau
lapisan dinding
dalam.

Jaraksisi40cm
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Mengingat jarak pada bagian kendaraan 28 cm, jarak antara

bagian depan serta belakang 35 cm, serta jaraknya 40 cm dari sisi

kapal, dapat disimpulkan dari analisis tingkat layanan lantai dek di atas

KMP tersebut bahwa Barau telah gagal memenuhi standar layanan

minimum yang d

itetapkan.

C) Standar Pelayanan Minimal Pengoperasian Kapal

Tabel 4.20 Fasilitas Lampu Penerangan

JenisPelayanan TolokUkur KondisiEksisting
KMP.Barau

Fasilitas TersediaCCTVpada

Keamananpada RuangMesin

ruang mesin

Terdapat CCTVdalam ruangmesin

Pada analisis tingkat layanan pada fasilitas keamanan terhadap

ruangmesintersebut diperoleh kesimpulan jika KMP.Barau sudah memenubhi

standar pelayanan minimal karena tersedianya CCTV pada ruang mesin.

3) Aspek Kenyamanan

a) Standar Pelayanan Minimal Penumpang

Tabel 4.21 Fasilitas Ruang Penumpang Ekonomi Reguler

JenisPelayanan

TolokUkur

KondisiEksisting

KMP.Barau

Ruang Penumpang
EkonomiReguler

Tinggiruanganpaling
rencang 1,90 m

Tinggiruanganl,98m
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JenisPelayanan

TolokUkur

KondisiEksisting

KMP.Barau

Dimensi minimum pada

kursi penumpang adalah

lebar 50 cm serta panjang | : =1

50 cm.

Lebar 50 cm serta Panjang 47 cm

Ruang Tatami (teruntuk
penumpang ekonomi
yang durasi pelayarannya

melebihi dua belas jam)

Tidak terdapat ruang tatami

Kipas Angin/ AC

TV / Audio

Tidak Terdapat Tv/ Audio
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JenisPelayanan TolokUkur KondisiEksisting

KMP.Barau
TempatSampah ; e
Terdapat TempatSampah
Areabersih100%
Pengerassuara

U

Tersediapengeras suara

Adanya Ventilasi

TersediaVentilasi

Dalam analisis tingkat layanan fasilitas ruang penumpang
ekonomiregulertersebut diperoleh kesimpulan jikaKMP.Barau

terpenuhi standar pelayananminimal yang sudah ditentukan.
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Dalam  mempunyai  kipas angin, tv/audio, tempat

sampah,pengeras suara,dan memiliki ventilasi.

Tabel 4.22 Fasilitas Ruang Penumpang Ekonomi Non Reguler

JenisPelayanan TolokUkur KondisiEksisting

KMP.Barau

Ruang Penumpang | Tinggiruanganpaling
Ekonomi Reguler | rendah
1,90m

Sandaran  tangan di

setiap kursi penumpang

Terdapat Sandaran tangan di setiap

kursi penumpang

KursiReklining/

Reclining Seat

TersediaRecliningseat

Kursi Sofa (  kursi
panjang yang TidakTersedia
memilikilengandan

sandaran
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AC

TV/ Video / Audio

s :‘ ! S L :l““-‘l

Tempat Sampah

Area bersih 100 %

Pengeras suara

Ventilasi

ersedia Ventilasi
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Akibat tidak tersedianya tempat duduk couch (kursi
panjang yang dilengkapi lengan dan sandaran), KMP Barau
dinilai gagal memenuhi kriteria pelayanan dasar yang ditetapkan
berdasarkan kajian tingkat pelayanan fasilitas kamar penumpang
kelas ekonomi nonreguler di atas.

Tabel 4.23 Toilet Reguler

JenisPelayanan TolakUkur KondisiEksisting

KMP.Barau

i3

ToiletReguler Setiap 50 penumpang
memiliki akses ke satu
kamar mandi, dengan
setidaknya satu toilet
berbeda untuk setiap

jenis kelamin.

Kawasan bersih serta
tidak memiliki bau yang
bersumber dari toilet

tersebut

Pada analisis tingkat layanan pada toilet reguler tersebut
diperoleh kesimpulan jika KMP. Barau telah terpenuhi standar

pelayanan yang ada karena area yang bersih dan tidak berbau.
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Tabel 4.24 Mushola

JenisPelayanan

TolokUkur

KondisiEksisting

KMP.Barau

Musholla

Tempatwudhu,alat sholat
serta karpet

Tersedia

TersediaAC/ Kipas Angin

Tidak Tersedia

Kawasan bersih serta
tidak memiliki bau yang

bersumber dari Musholla

Areabersihserta tidakberbau

Pada analisis tingkat layanan fasilitas musala tersebut

diperoleh kesimpulan jika KMP. Barau belum terpenuhi standar

pelayanan minimal yang sudah ditentukan karena belum tersedia

AC atau kipas angin.

52



Tabel 4.25 Ruang Menyusui

JenisPelayanan TolokUkur KondisiEksisting
KMP.Barau
RuangMenyusui Terdapat kursi/ sofa Tidak Terdapat kursi
Reguler menggunakan
sandarantangan

Terdapat AC / Kipas
Angin / VentilasiUdara

Terdapat AC, namun tidak

tersedia ventilasi udara

Pada analisis tingkat layanan fasilitas ruang ibu menyusui
tersebut diperoleh kesimpulan jika KMP. Barau belum terpenuhi
standar pelayanan minimal yang sudah ditentukan, dikarenakan
tidak tersedianya kursi dan ventilasi udara.

Tabel 4.26 Lampu Penerangan

JenisPelayanan TolokUKkur KondisiEksisting

KMP.Barau

Lampu Penerangan

200-300lux

Titik1
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243

Pada survei lampu penerangan tersebut diperoleh
kesimpulan jika KMP. Barau sudah terpenuhi standar pelayanan
minimal yang sudah ditentukan karena memiliki intensitas
cahaya 243

Tabel 4.27 Kantin

JenisPelayanan TolokUKkur KondisiEksisting

KMP.Barau

Dapur/Kantin/ Tidak diperbolehkan
Kafetarian diletakkan dalam
geladak yang dipakai
pada Kendaraan

Perlu mempergunakan
komporlistrik

Tersedia Dapur dengaeadaan
bersih dan menggunakan kompor
listrik

memiliki sistem ventilasi
sendiri, sistem
pembuangan air limbah,
dan tempat tidur.

TersediaKantin/Kafetarian
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Dari analisis tingkat layanan fasilitas dapur / kantin /

kafetariatersebut diperoleh kesimpulan jikaKMP. Barau sudah

terpenuhi standarpelayananminimalyangsudah ditentukan karena

tersedianya kompor listrik, memiliki sistem ventilasi.

b) Standar Pelayanan Minimal Pengoperasian Kapal
Tabel 4.28 Kondisi Fisik Kapal

JenisPelayanan

TolokUkur

KondisiEksisting

KMP.Barau

KondisiFisik
Kapal

KapalHarus

Dilaksanakan
penaecatanapabila
cat

Sudah pudarmaupun|

Pada analisis tingkat layanan keadaan fisik kapal diatas

diperoleh kesimpulan jika KMP. Barau telah terpenuhi standar

pelayanan minimal yang sudah ditentukankarena telah dilakukan

pengecatan agar tidak terjadinya korosi.

55




4) Aspek Kemudahan/Keterjangkauan
a) Standar Pelayanan Minimal Penumpang
Tabel 4.29 Informasi Pelayanan

JenisPelayanan TolokUkur KondisiEksisting

KMP. Barau

Informasi pelayanan| Informasi visual
diposisikan dengan cara
yang mudah dibaca dan

bersifat instruktif.

Informasi dalam format
audio harus dapat
didengar dan 20 dB

lebih keras daripada

kebisingan latar
belakang. Ketika tidakterdapat informasi

diatas kapal

Ketika terdapat informasidiataskapal
27dB

Sehingga, rasio intensitas suara ketika menyampaikan
informasimenggunakan keramaian yang terdapat telah terpenuhi
standar pelayanan minimal yang telah ditetapkan vyaitu

minimal20 db.

56



Tabel 4.30 Fasilitas Pelayanan Penumpang Reguler

JenisPelayanan

TolokUkur

KondisiEksisting

KMP. B arau

FasilitasLayanan
Penumpang

Reguler

Memiliki ruang kerja dan
satu stasiun kerja.

Tidakterdapat

Jelas pada studi sebelumnya tentang kualitas layanan yang

diberikan oleh fasilitas layanan penumpang reguler bahwa KMP

Barau sudah gagal memenuhi kriteria layanan minimum yang

ditetapkan karena tidak memiliki ruang informasi.

Tabel 4.31 Fasilitas Bagasi

JenisPelayanan TolokUKkur KondisiEksisting
KMP.Barau
Terdapat tempat yang | Tidak Terdapat

FasilitasBagasi

Penumpang

nyaman dalam
keberadaan barang

bawaan

Pada analisis tingkat layanan fasilitas bagasi diatas

diperoleh kesimpulan jika KMP. Barau belum terpenuhi standar

pelayanan minimal yang sudah ditentukan karena tidak

tersedianya fasilitas bagasi bagi penumpang.
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Tabel 4.32 Pengukuran Gang/Jalan

JenisPelayanan

TolokUkur

KondisiEksisting

KMP.Barau

Gang / Jalan

Hingga 100 penumpang,}; =

dengan jarak minimum

800 mm

Jarak minimal untuk
kelompok lebih dari
100 orang adalah 100

cm.

Jarak minimal untuk
penumpang di atas
1.000 adalah 120 cm.

Z"

Jarak1l15cm

Mengingat jaraknya yang hanya 115 cm, berdasarkan

pemeriksaan tingkat pelayanan fasilitas gang/jalan, diperoleh

kesimpulan jika KMP. Barau telah terpenuhi persyaratan

pelayanan minimum yang ditentukan.

Tabel 4.33 Tangga

JenisPelayanan

TolokUkur

KondisiEksisting

KMP.Barau

Gang/ Jalan

Lebartanggapaling
sedikit 100 cm

Sudut kemiringan

tangga penumpang

penghubung antar dek ‘

tidak boleh lebih dari
45°,

Lebar tangga 75cm

Jarakantaranaktangga22cm

Tidaklicin
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Kondisibersih

Pada analisis tingkat layanan fasilitas tangga diatas

diperoleh kesimpulan jika KMP. Barau belum terpenuhi standar

pelayanan minimal yang sudah ditentukanpada lebar tangga

kurang dari 100 cm.

b) Standar Pelayanan Minimal Pemuatan Kendaraan

Tabel 4.34 Fasilitas Bongkar Muat

JenisPelayanan

TolokUkur

KondisiEksisting

KMP.Barau

Fasilitas

BongkarMuat

Punya setidaknya dua
jalur landai untuk akses

masuk dan keluar.
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Tersedia

Harus ada dukungan
untuk jalur landai
dermaga yang
dipergunakan dalam
masuk dan keluar
kendaraan serta untuk

akses kendaraan dari dan

ke dek atas.
Terdapat
Jalan landai dermaga
yang digunakan untuk
masuk dan keluar
penumpang harus Tidak Tersedia

memiliki tempat duduk
atau alat bantu lain untuk
penumpang yang
bepergian dari dan ke

dek atas.

Ketika sebuah kapal
memiliki lebih dari satu
dek kendaraan, jalur
landai bagian dalam
menghubungkan kedua | T1daKTersedia

lapisan tersebut.

Akseskendaraandari

pintu samping TidakTersedia

Pada analisis tingkat layanan fasilitas bongkar diatas
diperoleh kesimpulan jika KMP. Barau belum terpenuhi standar
pelayanan minimal yang sudah ditentukan dengan tidak terdapat

akses Penumpang/kendaraan dari pintu samping (side ramp).
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Tabel 4.35 Ruang Geladak Kapal

JenisPelayanan

TolokUkur

KondisiEksisting

RuangGeladak
Kapal

Beban gandar
maksimum 10 ton dapat
ditopang oleh lantai
ruangan apabila terdapat
kendaraan roda empat

atau lebih di atasnya.

Tinggi ruang geladak
gol I hingga VV250cm,
golVIhingga 1X 420 cm

Setiap kapal perlu
diganjal untuk stabilitas
longitudinal. Jika
diperkirakan air akan
memaksa kapal miring
lebih dari 10 derajat,
kapal harus diikat untuk
stabilitas transversal.

KMP.Barau

Kapal ini dilengkapi
dengan jalur landai
bagian dalam antara
batas sekat tabrakan dan
jalur landai

haluan/buritan.

Saluran penghubung
antara kompartemen
kendaraan dan
kompartemen
penumpang,
pencahayaan, dan sistem
sirkulasi udara
merupakan semua
kebutuhan untuk
kompartemen

kendaraan.
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Pada analisis tingkat layanan fasilitas geladak diatas
diperoleh kesimpulan jika KMP. Barau belum terpenuhi standar
pelayanan minimal yang sudah ditentukan karena memiliki tinggi
ruangan 420cm, dilakukannya lashing ataupun ganjal, memiliki
batas sekat tubrukan antara pintu rampa haluan, disediakannya

lampu penerangan.

5) Aspek Kesetaraan
a) Standar Pelayanan Minimal Penumpang
Tabel 4.36 Fasilitas Bagi Berkebutuhan Khusus

JenisPelayanan TolokUKkur KondisiEksisting
KMP.Barau
Fasilitashagi Adanya mobileramp
penumpang pada kemiriangan Tidaktersedia
berkebutuhan maksimum?20derajat
khusus guna menyambungkan
pada platformkekapal
Adanya kursiroda
TersediaKursiRoda
AksesPrioritas TidakTersedia
akses mudah ke
toilet TidakTersedia

Tersediaruangibu

menyusui
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Pada analisis tingkat layanan fasilitas untuk berkebutuhan
Khusus tersebut diperoleh kesimpulan jika KMP. Barau belum
terpenuhi standar pelayanan minimal yang sudah ditentukan
dengantidaktersedianyafasilitasuntuk berkebutuhankhusus.

6) Aspek Keteraturan
a) Standar Pelayanan Minimal Pengoperasian Kapal
Tabel 4.37 Jadwal Operasi
JenisPelayanan TolokUkur KondisiEksisting
KMP.Barau

JadwalOperasi Pemenuhanwaktu

sandardanberlayar

Pemenuhanwaktu
bongkar muat

penumpang dan

kendaraan L e 2

Waktu sandar KMP. Barau dari
kolam pelabuhan ke dermaga +5-6
menit dan waktu berlayar KMP,
Barau dengan tujuan Tanjung Uban —
Telaga Punggur, dengan estimasi
Tanjung Uban — Telaga Punggur 1
jam. Waktu bongkar muat KMP,

Barau +60 menit.

Pada analisis tingkat pelayanan jadwal operasi tersebut
diperoleh kesimpulan jika KMP. Barau telah terpenuhi standar
pelayanan minimal terpenuhinya waktu sandar dan bongkar muat
kapal.

Tabel 4.38 Kecepatan Dinas Kapal

JenisPelayanan TolokUkur KondisiEksisting
KMP.Barau
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Kecepatan Pemenuhan waktu
DinasKapal Kapalregulerminimal 10

knot

Pada analisis tingkat layanan kecepatan dinas kapal

tersebut diperoleh kesimpulan jika KMP. Barau belum terpenuhi

standar pelayanan minimal yang ada karena waktu kapal reguler

minimal 10 knot.

2. Analisis Data
a. Analisis Persentase Tingkat Kesesuaian Standar Pelayanan
Minimal Angkutan Penyeberangan
Temuan investigasi terhadap tingkat kesesuaian keadaan
layanan penumpang di KMP Barau adalah sebagai berikut.
Sejumlah faktor tidak memenuhi persyaratan layanan minimal
untuk perjalanan feri. Tabel 4.39 menunjukkan kecukupan kriteria
layanan penumpang kapal, yang dirangkum sebagai berikut.
Tabel 4.39 Kesesuaian Kondisi Pelayanan Penumpang di KMP
Barau
Tidak
NO AspekPenilaian TolokUkur Sesuai sesuai
A| ASPEKKESELAMATAN
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1. Informasikeselamatandankesehatan

Perlu terdapat informasi fasilitas
keselamatan serta
kesehatanyangmudahdiketahui

serta terbaca oleh penumpang.

2.KetersediaanFasilitasKeselamatan

a) APAR

b)Sprinkler

c) AlarmPendeteksiAsap

d)LifeJacket

e) LifeBuoy

f) LifeRaft

g)Sekoci

h)Petunjukjalurevakuasi

i) Titikkumpulevakuasi

AN NI NN RN RN RN BN

3. KetersediaanFasilitasKesehatan

a) Terdapat RuangMedis

\

b)Terdapat KipasAngin dan/atau
AC

c) TersediaTempatTidur

d)TersediaTandu

e) TersediaKursiRoda

f) TersediaObat-Obatan

g)TersediaTabung Oksigen

h)TersediaPerlengkapanP3K

MR ERNERS

| ASPEKKEAMANAN

1. Fasilitas Keamanan

TersediaCCTVyangdapat

berfungsidanrekamandapatdi

manfaatkan

2.Petugaskeamanan

Palingsedikit1(satu) orang per
hari

3.Informasiganguan keamanan

Tersedia informasi ganguan

keamananyangmudahdilihat
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C.

ASPEKKENYAMANAN

1. RuangPenumpangEkonomiReguler

a)Tinggiruanganpaling rancang
1.90cm

b)Tempat duduk penumpang
lebar50cmserta Panjang50

cm

c)Adanya ruang lesehan

d)Terdapat KipasAngin/ AC

e)Terdapat TV,Video,Audio

f)Terdapat tempatsampah

g)Kawasan bersih100%

h)Tersediapengerassuara

i) Tersedia sventilasi

ANERNERENERNERNEEN

2.RuangPenumpangNonEkonomiReguler

a)Tinggiruanganpaling rancang
1.90cm

b)Tempatdudukdengan sandaran

tangan

v

c)Kursireklininglebar50cm dan

Panjang 50 cm

d)Kursisofalebar50cmdan

Panjang 60 cm

e)Terdapat AC

f)Terdapat TV

g) Terdapat tempatsampah

h)Kawasan bersin100%

i) Terdapat pengerassuara

j)Terdapat ventilasi

NININERERERE

3.Toilet

a)Terdapat 1(satu)toilet

untuk50penumpang

b)Kawasan bersihserta tidak bau

4 Fasilitaslbadah

a)Terdapat tempatwudhu,alat

sholat, serta karpet

v

b)Terdapat pendinginruangan

66




c)Kawasan bersihdantidak berbau

v

5.Ruang Menyusui

a)Terdapat Kursi/Sofa dengan
sandaran Tangan

b)Terdapat AC/Kipas Angin/|v
ventilasi Udara
6.Lampu Penerangan
200-300lux v
7.Dapur/Kantin/ Kafetaria
a)Terdapat ruangpenumpang v
b)Mmempergunakan v
komporlistrik
c)Mempunyai ventilasi v
D| ASPEKKEMUDAHAN/KETERJANGKAUAN
1. InformasiPelayanan
a)Informasidalambentuk visual |v
b)Intensitas suara 20 dB lebih
besardarikebisinganyang add v’
2. FasilitaslayananpenumpangReguler
Mempunyai ruang atau tempat
danmemilikil(satu)mejakerja
3.FasilitasBagasiPenumpang
Terdapat tempatyangamandalam
penempatan barang bawaan
4.Gang /Jalan
Memberikankemudahanakses
keluar/masukbagipenumpang v
5.Tangga
a)Lebar100cm
b)Sudutkemiringantidak v
melebihi 45°derajat
c)Tidak licin v
d)Keadaan bersih v
E| ASPEKKESETARAAN
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Fasilitashagipenumpangberkebutuhankhusus

a)Terdapatmobileramp  dengan

kemiringan maksimum 20° v
b)Terdapat kursiroda v
c)Terdapat aksesprioritas v
d)Kemudahanakseske toilet v
e)Terdapat ruangkhusus ibu v/
menyusui
Total 52 13
Tabel 4.40 Kesesuaian Kondisi Pemuatan Kendaraan di KMP
Barau
Tidak
NOQ AspekPenilaian TolokUkur Sesuai Sesuai
Al ASPEKKESELAMATAN
1. InformasidanHimbauan
v

a)Dilarang Merokok

b)Dilarang Menghidupkan
MesinKendaraanketika
Pelayaran hingga pintu rampa

dibuka kembali

c)Dilarangmembuangsampah

kelaut

d)Dilarangbersandardireling

e)Penumpangdilarangtinggal
didalam kendaraan dan di

geladak kendaraan

2.Fasilitaskeselamatanpemuatankendaraan

a)Hidrant

b)APAR

c)Sprinkler

d)AlarmPendeteksiAsap

e)Petunjukjalurevakuasi

f)Mempunyai  AlatLashingdan
Ganjal

NINERERERER
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g)Mempunyai Scupper

h)  Adanya  markaterhadap v/

cardeck dan pintu rampa

B, ASPEKKEAMANAN
1. Fasilitas Keamanan
TersediaCCTV v
2.Lampu Penerangan
IntensitasCahaya200-300 lux v
3.Lantai Geladak
a)Garislajurdilihat secara jelas | v
b)Jarakpada salahsatubagian
kendaraan > 60 cm
c)Jarak pada depan  serta
belakangkendaraanadalah 30
cm
d)Jarakpada dindingkapal 60 cm
C| ASPEKKEMUDAHAN/KETERJANGKAUAN

1.Fasilitasbongkarmuat

a)Palingsedikitmemiliki2  pintu

rampa

b)Terdapat akses kendaraan dari
dan ke geladak atas
(upperdeck)harustersedia
dudukan

c)Aksespenumpangdaridan ke
geladak atas (upper deck)
perlu terdapat dudukan atau

tumpuan

d)Terdapat innerramp

e)Akseskendaraandaripintu

samping

3.RuangGeladak Kapal

a)Lantaigeladakdirancangl0 ton

v

b)Tinggiruangankendaraan

c)Kendaraandiganjaldan  diikat]
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(lashing)

d)AntarapinturampaHaluan/

buritan diberi tanda sekat

v

e)Terdapat lampupenerangan di

ruang kendaraan

v

Total

22

Tabel 4.41 Kesesuaian Kondisi Pengoperasian Kapal KMP Barau

NO

AspekPenilaian

TolokUkur

Sesuai

Tidak

Sesuai

ASPEKKEAMANAN

Fasilitaskeamananpadaruangmesin

Terdapat CCTVterhadap ruang

mesin

v

ASPEKKENYAMANAN

KondisiFisikKapal

Kapal perlu dilaksanakan

pengecatan  jika cat sudah

pudaratau terjadi korosi

ASPEKKETERATURAN

1.Jadwal Operasi

Pemenuhanwaktusandardan

berlayar

Pemenuhanwaktubongkar/muat

penumpang dan kendaraan

2.KecepatanDinasKapal

Pemenuhanwaktuberlayar

Total

b. Analisis Persentase Kesesuaian

1) Hasil Survey Pelayanan Penumpang

Persentase Kesesuaian =

Y sesuai

Y total jenis pelayanan

52
== X 100%

x100%
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= 80%

Analisa persentase kesesuaian pelayanan minimal penumpang
di KMP Barau adalah 80% sesuai dan 20% tidak sesuai, pada
aspek keselamatan karena tidak dimilikinya fasilitas tandu, pada
aspek keamanan tidak dimilikinya petugas keamanan dan tidak
tersedianya informasi gangguan, lalu pada aspek kenyamanan
tidak memiliki ruang lesehan dan juga kursi sofa lebar,pada
aspek keterjangkauan tidak dimilikinya ruang kerja dan juga
bagasi penumpang. Pada aspekk kesetaraan tidak tersedianya
akses prioritas bagi kaum difabel.

2) Hasil Survey Pelayanan Pemuatan Kendaraan

> Sesuai

Persentase Kesesuaian = x 100%

Y. total jenis pelayanan
=2 %100 %
= 75,86%
Analisa persentase kesesuaian pelayanan pemuatan kendaraan
di KMP Barau adalah 75.86% sesuai dan 24.14% tidak sesuai,
pada aspek keamanan tidak sesuainya jarak antar sisi kendaraan,

pada aspek keterjangkauan tidak dimilikinya upper deck,inner

ramp.

3) Hasil Survey Pelayanan Pengoperasian Kapal

Persentase Kesesuaian = Y sesuai

X 100%

Y. total jenis pelayanan

:gx 100%

= 80%

Analisa persentase kesesuaian pelayanan pemuatan kendaraan
di KMP Barau adalah 80% sesuai dan 20% tidak sesuai, pada
aspek keteraturan karena tidak terpenuhinya kecepatan waktu

berlayar.
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C. Pembahasan

Melalui survei yang sudah dilaksanakan, Ditemukan sejumlah layanan
yang memenuhi atau tidak memenuhi Standar Pelayanan Minimal Angkutan
Penyeberangan sebagaimana dimaksud pada PM 62 Tahun 2019 terkait Standar
Pelayanan Minimal Angkutan Penyeberangan. Melalui analisis persentase
kesesuaian terdapat hasil berupa persentase yang menjadi acuan dalam
pemenuhan standar pelayanan minimal. Melalui survey pelayanan penumpang
didapatkan persentase kesesuaian 80% dari 100% nilai persentase minimal yang
dimana masih memiliki kekurangan 20% untuk memenuhi kesesuaian standar
pelayanan minimal, survey pelayanan pemuatan kendaraan didapatkan
persentase kesesuaian 75,86% dari 100% nilai persentase minimal yang dimana
masih memiliki kekurangan 24,14% untuk memenuhi standar pelayanan
minimal, survey pelayanan pengoperasian kapal didapatkan persentase 80%
dari 100% nilai persentase minimal yang dimana masih memiliki kekurangan
20% untuk mememnuhi standar pelayanan minimal. Adapun usulan solusi dan

bahan pertimbangan berdasarkan hasil observasi yaitu dibawah ini:

1. Standar Pelayanan Minimal Penumpang
a) Aspek Keselamatan

Selain Ruang Medis yang memadai Pihak Pengelola kapal juga perlu
melengkapi fasilitaskesehatanberbentuk Tandu, Peralatan medis yang
bisa dipergunakan apabila terdapat keadaan darurat maupun keluhan dari

penumpang saat kapal sedang melaju.

1) Tandu

pembelian tandu, yang diposisikan di area yang mudah diakses
oleh wisatawan, seperti tempat umum dan ruang medis, untuk

memudahkan evakuasi penumpang yang membutuhkan bantuan.
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Gambar 4.11 Contoh Tandu

Sumber: www.galerimedika.com
b) Aspek Keamanan
1) Petugas Keamanan
Untuk menjaga keamanan kapal dan kenyamanan

penumpang, petugas keamanan yang memiliki minimal satu
sertifikat setiap hari ditambahkan ke kapal.

Gambar 4.12 Petugas Keaman

Sumber: www.detik.com

2) Informasi Gangguan Keamanan
Informasi mengenai gangguan keamanan sebaiknya diberikan

dalam bentuk stiker yang mudah dibaca terdapat nomor telepon
dan/atau SMS untuk layanan pengaduan. Disarankan agar ada

petugas yang ditunjuk untuk menangani layanan pengaduan.
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Gambar 4.13 Contoh stiker layanan pengaduan keamanan

Sumber: shopee.co.id

c) Aspek Kenyamanan
1) Ruang Penumpang Ekonomi Reguler
(a) Tempat duduk
Tersediatempat dudukdalam ukurantiapkursipaling sedikit
lebar 50 cm serta panjang 50 cm.
2) Ruang Penumpang Ekonomi Non Reguler
(a) Kursi Sofa

TersediaKursiSofadiataskapalpadaruanganekonomi reguler.

Gambar 4.14 Contoh kursi sofa

Sumber: www.jatijeparamebel.com

d) Aspek Kemudahan / Keterjangkauan

1) Fasilitas Layanan Penumpang Reguler
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Gambar 4.15 Contoh fasilitas layanan penumpang reguler

Sumber: mamikos.com

2) Fasilitas Bagasi Penumpang
Agar wisatawan dapat mengangkut dan menyimpan barang
bawaannya dengan lebih mudah, fasilitas bagasi penumpang yang

aman dan nyaman harus ditambahkan.

Gambar 4.16 Contoh fasilitas bagasi

Sumber: google.com

3) Tangga
Selain menyediakan tangga pada keadaan bersih serta tidak
licinPihakpengelolakapalharusmenyediakan Lebartanggayang sesuai
yakni terkecil 100 cm dan sudut kemiringan tidak melebihi 45 derajat

supaya menyediakan kemudahan akses naik/turun untuk penumpang.
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Gambar 4.17 Tangga yang diharapkan

Sumber: istockphoto.com

e) Aspek Kesetaraan
1) Mobile Ramp
Mobile ramp pada kemiringan terbesar 20 derajat guna
mengarah kekapalPihakpengelolaharus menyediakanmobile ramp
khusus penumpang difable supaya mempermudah akses penumpang

berkebutuhan khususketika menaiki kapal.

Gambar 4.18 Contoh Mobile Ramp

Sumber: www.dambarchamps.com

2) Akses Prioritas
Sangatlah bermanfaat bagi para penyandang disabilitas untuk

memiliki akses prioritas di kapal sehingga mereka dapat merasa

nyaman saat berlayar.
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3) Kemudahan Akses Menuju Toilet
Menambahkan toilet pada fasilitas khusus untuk penumpang
berkebutuhan khusus atau disabilitas dapat membuat kehidupan
mereka lebih mudah saat berada di atas kapal.

.l i‘ ' ' 1‘:' :?1-.';_3 : .|
Gambar 4.19 Contoh Toilet Difable

Sumber: republikmanusia.com

2. Standar Pelayanan Minimal Pemuatan Kendaraan
a) Aspek Keamanan
1) Lantai Geladak
(a) Jarak pada sisi kendaraan ialah 60 cm
(b) Jarak antar depan serta belakang kendaraan yaitu 30 cm
(c) Jarak pada dinding kapal yaitu 60 cm
b) Aspek Kemudahan/ Keterjangkauan
1) Fasilitas Bongkar Muat
(a) Harus Terdapat akses kendaraan dari dan ke geladak atas (upper
deck) perlu disediakan dudukan.
(b) Harus Akses Penumpang dari dan ke geladak atas (upper deck)
perlu terdapattumpuan
(c) Harus adanya inner ramp

(d) Harus Akses kendaraan dari pintu samping

3. Standar Pelayanan Minimal Pengoperasian Kapal
a) Aspek Keteraturan
KecepatanDinaskapalHarusselaras padaketeraturanyangberlaku yaitu

minimal 10 knot.
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Tabel 4.40 Perbandingan Manfaat antara Kondisi yang ada dengan

kondisi yang direncanakan

No KondisiSekarang KondisiYang Direncanakan| Manfaat
Jika terjadi keadaan darurat,
Tidak terdapaf] Perlu adanya fasilitag penumpang dapat
1 tandudiataskapal tandu diatas kapal memberikan pertolongan
pertama dengan segera.
Dipekerjakan minimal 1] Supaya bisabersikap bild
Tidaktersedianya (satu) petugaskeamanan| terdapat tindakan kriminal
2 petugaskeamanan bersetifikat. yang membahayakan
bersertifikat penumpang di kapal, maka
penumpangmerasaaman.
Tidaktersediastiker Agarpenumpangdapat
dengan nomor Disediakan stiker dengan menghubungi nomor
3| sms/telepon pengaduan |nomor telepon pengaduan | tersebutapabilaterjadi
di atas kapal di ruangan gangguan pelayanan selama
penumpangyangdapat diatas kapal
Pihak pengelola kapal untuk memberikan,
Kurangnya penerangan difhendaknya memperbaiki kemudahan bagi pengemudi
4 geladak kapal tempat fasilitas lampu yang berada| kendaraan untukd
kendaraan di geladak kapal menempatkan kendaraannyal
diatas kapal
Jarak antar kendaraan di PJarak antar kendaraan
5 atas kapal tidak selaras  [tersebut kapal disesuaikan | Untuk stabilitas dan
pada aturan yang ada dengan aturan yang berlaku| keselamatan berlayar
Kursi diperlukan perbaikan
Lebar dan panjang kursi |agar panjang dan lebarnya | Untuk kenyamanan
tidak sesuai dengan sesuai dengan aturan yang | penumpang ketika pelayaran
6 aturan yang berlaku berlaku yaitu panjang sedang berlangsung
minimal 50 cm dan lebar 50|
cm
Tidak tersedia kursi sofa [Penambahan tempat duduk | Supaya penumpang merasa
7 yang selaras pada peraturan| aman saat berlayar
yang telah ditetapkan
Tidak tersedianya Terdapat tempat untuk Untuk memberikan
minimal ruang atau memberikan informasi serta] kemudahan dalam menerima
8 | tempat serta mempunyai [petugas informasi  bagi penumpang
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1 (satu) meja kerja dalam [informasi/pramugari

pemberian informasi

terkait perjalanan kapal

selama pelayaran berlangsung

Fasilitas untuk

penempatan barang

Bagasi tersedia untuk

barang bawaan

untuk mencegah barang

bawaan penumpang

9 bawaan penumpang penumpang di lokasi tersebar atau tertukar saat
yang aman dan nyaman yang nyaman dan aman.| berada di dalam bagasi.
masih kurang.

Lebartanggatidak Tangga perlu Untuk mencegah

10]  sesuaiyaitulebar75 cm diadakanpelebaran kepadatan, tangga tidak]

sehingga memiliki terlalu kecil demi
lebar 100 cm kenyamanan penumpang.
11| Tidak ada jalur landai Bagi penumpang Memudahkan penyandang
bergerak yang dirancang| berkebutuhan khusus, disabilitas untuk naik dan
khusus bagi tamu tersedia jalur landai turun kapal
penyandang cacat yang bergerak khusus yang
dapat mendaki hingga 20|  dapat digunakan untuk
derajat untuk mencapai mencapai kapal dengan
kapal. kemiringan hingga 20
derajat.
Akses prioritas
Penumpang dengan tambahan, termasuk Untukmempermudah akses
kebutuhan khusus tidak informasi kursi roda dan] penumpang disabilitas
12| mendapat akses prioritas| jalur khusus, untuk diatas kapal
di dalam pesawat. pelancong dengan
kebutuhan khusus..
Tidak Terpenuhinya PihakPengelolakapal Untuk lebih
Kecepatandinaskapal harus memenuhi mengefesiensikanwaktu
13 kecepatandinaskapal kapal saat berlayar

sesuaiperaturanyang
berlaku
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada kajian yang dilaksanakan oleh peneliti, sehingga pada
permasalahanyangterjadi diperoleh kesimpulan pada kertas kerja wajib
(KKW) yaitu dibawah ini :

1. KMP. Barau yang beroperasi di lintasan Tanjung Uban — Telaga Punggur
belum selaras standar pelayanan Angkutan Penyeberangan seperti yang
mengacu pada Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 62 Tahun 2019.
Presentase kesesuaian standar pelayanan penumpang 80% dan presentase
tidak sesuai 20%. Presentase kesesuaian pelayanan pemuatan kendaraan 75,
86 % serta presentase tidak sesuai 24,14 %. Presentase kesesuaian pelayanan
operasional kapal 80 %. Dan persentase tidak sesuai 20%.

2. Pada hasil analisis yang sudah dilaksanakan, aspek pelayanan yang
harusdiperbaikiolehoperatorkapalataupenyediajasadiantaranya:aspek
keselamatanyaitu ~ pada  fasilitaskesehatansepertitandu, padaaspek
keamananyaitu pada petugas keamanan, stiker nomortelepon, lampu
penerangan padageladakkapal,danjarakantarkendaraan.
Padaaspekkenyamananyaitu padalebar dan panjang kursi penumpang, kursi
sofa, pada aspekkemudahan/keterjangkauanyaitu
padafasilitaslayananpenumpang,berupa fasilitas bagasi penumpang serta
fasilitas bongkar muat, terhadap aspek kesetaraan yaitu pada fasilitas untuk
penumpang yang mempunyai kebutuhan khusus/ kaum disabilitas, dan aspek

keteraturan yaitu pada kecepatan dinas kapal.
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B. Saran

Adapun beberapa masukan yang berupa saran dalam Evaluasi Penerapan
Standar Pelayanan Minimal Angkutan Penyeberangan di KMP. Barau yaitu:

1. Pihak operator kapal harus menambah ataupun memperbaiki fasilitas yang
berada di atas kapal yang dinilai belum memenuhi atau selaras pada
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 29 Tahun 2019.

2. Perlu adanya peninjauan serta pengecekan fasilitas dengan berkala
untukpemberian evaluasi guna memenuhi standar pelayanan minimal
angkutan penyeberangan yang diberikan oleh Balai Pengelola Transportasi
Darat Kelas Il Kepulauan Riau selaku pengawas operasional pelabuhan
penyeberangan tersebut.

3. Diadakan petugas khusus dalam melaksanakan pemantauan ataupun
pengecekan secara berkala yang memiliki tugas dalam pemberian evaluasi
terhadap memenuhi pelayanan terhadap penumpang yang terhubung
terhadap aspek keselamatan serta kesehatan, aspek keamanan, aspek

kenyamanan, aspek kemudahan dan keterjangkauan, serta aspek kesetaraan.
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PT. ASDP Indonesia Ferry ( Persero )

Batam
CREW LIST

Cabang

CALL SIGN

KMP. BARAU

INDONESIA
540 GT
2 X ss0

PT.ASDP INDONESALI FERRY (PERSERO)

PKAU
NAKHODA DINDIN KRESNA DIYVANTO
nNO NAMA s JABATAN N

1 DINDIN KRESNA DIYANTO NAKHODA ANT-I1I INDONESIA TIGR2025
2 YOGIE ROSTRIA BHAKTI MUALIM 1 ANT-ITI INDONESIA 37572026
3 AGUNG PERMANA WIJAYA MUALIM 11 ANT-II INDONESIA S/11202S
4 NOPRIZAL HORIZON MUALIM 111 ANT-V INDONESIA vien202s
5 HARPAN SYAHPUTRA KKM ATT-11 Ar27/2025
& AGUNG WIBOWO MASINIS 1T ATT-IT INDONESIA 671572026
7 FATTA KARDILA MASINIS 111 ATT-II INDONESIA ION02027
= TDRIS MASINIS IV ATT-IV INDONESLA A/572026
9 SUPRIYATNO SERANG ANT-IV INDONESIA /572025
10 PARLINDUNGANH S MANDOR MESIN ATT-V INDONESIA RTO02S
11 |ANDRIANTO ADLS JURU MUDE ANT-IV INDONESIA 112772025
12 | MARJIIYANTO JURU MUDI ABLE-D INDONESLA 1271 1/2024
13 MUHAMMAID SALIM JURU MUDI ABLE-D INDONESIA B26/2026
14 SAMSURI JURU MINYAK INDONESIA 17152026
15 AKRIM AMIR JURU MINYAK INDONESIA 107142024
16 |LUKMAN YULIANTO JURU MINYAK INDONESIA A/S/2026
17 |JANUAR.S KELASI INDONESIA B/26/2024
18 HANDIKA PERMANA KELASI INDONESIA 12/62024

< 19 |FAHRIZAL FAUZI L JURU MASAK INDONESIA 15/01/2026
20 |ASYIFA NUR ROHMAH CADET DECK INDONESIA 18/05/2027
21 |[PUTRI ZAITURRAMI CADET DECK INDONESIA 1R/05/2027

NAKHODA

KMP. BARAU, f&n’sw f“ga
=Ov

.@"e
resn. ©F
bki ===

PT ASDP INDONESIA PERSERO

K BARAL

SAFETY AND FIRE CONTROL PLAN
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NO

Jenis pelayanan

Uraian

Indikator

Tolak Ukur

keterangan

KESELAMATAN

1. SPM PELAYANAN PENUMPANG

a. Informasikeselamatan

a. Informasifasilitaskeselamatan dan paling

Ketersediaan

Harus tersedia informasi fasilitas keselamatan dan

Informasi fasilitas keselama

dan kesehatan sdikit meliputi; kesehatan yang mudah dilihat dan dibaca oleh | dan kesehatan paling sed
1) Alat pemadanapiringan (APAR) penumpang berupa:
2) Sprinkler dan alarm pendeteksi asap a. Stiker
3) Life Jacket b. Vidio
4) Life Bouy c. Audio
5) Life Raft d. Papan petunjuk informas
6) Sekoci
7) Petunjukjalur evakuasi
8) Titikkumvul evakuasi
9) Informasifasilitaskesehatanmudahdilihat
dab dibaca, paling sedikit :
a) Ruang medis (tersediatempattidur,
tandu, kursiroda, obat-obatan,
tabung oksigen);
b) Perlengkapan P3K (Pertolongan
pertama pada kecelakaan)
b. Fasilitas Keselamatan Ketersediaan peralatan |a. Kondisi Ketersediaan alat keselamatan yang mudah
peneyalatandaruratdalambahaya (kebakaran, |b. Ketersediaan | terlihat dan terjangkau antara lain :
kecelakaanatau bencanaalam) C. Fungsi a. Alat pemadam kebakaran
b. Sprinkler dan Alaran asap
C. Life Jacket
d. Life Bouy
e. Life Raft
f. Sekoci
g.

Petunjukjalur evakuasi
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NO |  Jenis pelayanan Uraian Indikator Tolak Ukur keterangan
h. Titikkumpul evakuasi
c. Fasilitaskesehatan Ketersediaanfasilitaskesehtanuntuk Ketersediaan | Fasilitas kesehatan antara lain : Dilengkapi pendingin ruan(
penanganandarurat a. Ruang medis (terssediatempattidur, tandu, | (kipas angin dan /atau AC)
kursiroda, obat-obatantabung oksigen)
b. Perlengkapan P3K (pertolongan pertama pada
kecelakaan)
2.SPM PEMUATAN KENDARAAN
a. Informasi dan Informasi dan Ketersediaan | Tersedia dan mudah dibaca dan dilihat a. Terletak di geladakka
Himbauan himbauanantara lain meliputi begian depan dan belak:
b. Informasi <
a. Dilarang merokok himbauandapat ~  ber
b. Dilarang menghidupkan mesin K audio dan papan informa
selamat pelayaran
Samapai pintu rampa dibuka
Kembali
c. Dilarang membuangsampah sembarang]
d. Dilarang bersandar di reling
e. Pemberitahuanketika kapal
akan berlayar dan sandar
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NO

Jenis pelayanan

Uraian

Indikator

Tolak Ukur

keterangan

b. Fasilitaskeselamatan
pemuatankendaraan

Tersedianya perlengkapankeselamatan

pada saat pemuatankendaraanberupa :

Hidran

Apar

Sprinkler dan alat pendeteksi asap
Petunjukjalur evakuasi

Menmilikialat lashing dan ganjal
MemilikiScupper

Terdapatmarka pada cardeck dan pintu
rampa

@000 o

a. Kondisi
b. Ketersediaan

Tersedia, mudah dijangkau dan berfungsi

KEAMANAN

1. SPM PELAYANAN PENUMPANG

a. Fasilitaskeamanan

Peralatan pencegah tindakankriminal

Ketersediaan

a. Tersedia CCTV
meliputi :
1) Ruang penumpang;dan
2) Fasilitas vital lainnya

CCTV dapat berfungsi
rekaman dapat dimanfaatkan

b. Petugas kemanan

Berupa petugaskeamanan yang
memiliki sertifikasi

Ketersediaan

Harus tersedia

Paling sedikit 1 (satu) orang
hari

. Informasigangguan
kemanan

Berupastiker dengan nomor telepon
dan / atau SMS layanan pengaduan

Ketersediaan

Harus tersedia dan mudah diakses

Informasi gangguan kema
mudah dilihat

2. SPM PEMUATAN KENDARAAN

a. Fasilitas kemanan

Peralatan pencegahantindakkriminal

Ketersediaan

Tersedia dan berfungsi dengan baik

a. CCTYV dapat berfungsi ¢
rekamandapatdimanfaatk

b. Diletakan pada haluan ¢
buritan
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NO

Jenis pelayanan

Uraian

Indikator

Tolak Ukur

keterangan

b. Lampu penerangan

Berfungsi sebagaisumber cahaya di
kapal penyeberanganuntuk
memberikankemudahan ~ pengemudi
pada saat menempatkankendaraan di
kapal

Ketersediaan

Intensitas cahata sebesar 200-300 lux

c. CCTV yang dipas:
paling sedikit 2 (dua)

Jumlah lampu yang terpas
sesuai dengan luasan ru
geladak kapal

c. Lantai Geladak

Lantai
ruanguntukkendaraandilengkapi
dengan garis lajurkendaraan

Ketersediaan

. Untukkendaraan  yang

. Dapat dilihat dengan jelas
. Jarak antara salah satukendaraan sekurang-

kurangnya 60 cm

. Jarak antaramukakendaraan dan belakang

masing- masing kendaraanadalah 30 cm
sisisampingnya
bersebelahan dengandindingkapal, berjarak
60 cm  dihitingdarilapisan di  ding
atausisiluargading-gading (frame)

Warna
lantaigeladakhijau den;
garis
lanjurkendaraankuning

3. SPM OPERASIONAL

KAPAL

Fasilitas keamanan pada
ruang mesin

Pengawasan di ruang mesin

Ketersediaan

Tersedia CCTV pada ruang mesin

CCTV dapat berfungsi
rekamandapatdimanfaatk

89



NO

Jenis pelayanan

Uraian

Indikator

Tolak Ukur

keterangan

Il | KENYAMANAN
1. SPM PELAYANAN PENUMPANG
a. Ruang Ruang / tempat yang disediakanuntuk a. Kondisibaik a. Tinggi ruangan paling rencang 1.90 m
penumpangekonomi penumpang( ruangtertutup dan / dan bersih b. Tempat duduk penumpang denganukuran
reguler atauruangterbuka) b. Ketersediaan paling sedikit lebar 50 cm dan panjang 50
cm
€. Ruang lesehan / tatami (ubtikkelas ekonomi
dengan lama berlayar 8 jam)
d. Kipasangin /AC
e. TV/vidio/Audio
f. Tempatsampah
g. Area bersih 100%
h. Pengerassuara
i. Terdapatventilasi
b. Ruang penumpang Ruang / tempat yang disediakanuntuk a. Kondisi a. Tianggirauanganpali rendah1.90 m
non ekonomi reguler penumpang( ruangantertentu dan / b. Ketersediaan b. Tempat duduk dengansandarantanganuntuk

atauruanganterbuka )

masing-masing penumpang dan
setiapkursidilapisibantalan jok,
sertaditempatkan pada ruangan
penumpanggeladaktertutpukurantiapkursi
paling sedikit lebar 50 cm dan panjang 50
cm

¢. Kaursi reklining / recliving seat (

luasukurankursi paling sedikit lebar 50 cm
dan pa jang 60 cm tiapkursi)
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NO

Jenis pelayanan

Uraian

Indikator

Tolak Ukur

keterangan

— -S> o

Kursi sofa (kursipanjang yang memiliki
lengan dan sandaran, berlapisbusa dan

uphplstery( kain pelapis) ukuran sofa dengan

lebar 50 cm dan pa jang 60 cm)
AC

TV/ Video /Audio
Tempatsampah

Area bersih 100%
Pengerassuara

Terdapat ventilasi

¢. Ruang penumpang
Ferry Ekspres

Ruangan / tempat yang

disediakanuntuk
ruangantertutup
/atauruanganterbuka)

penumpang(
dan

a. Kondisi
b. Ketersediaan

o Q0T

Ruang santai(Lounge);

Area bermainanak;

Tempat pengisidaya ponsel
Tempatuntuk berpoto

Akses bebas wifi

Tersediahiburan berupa LED TV yang
salingterintegrasiuntuk pada suatusistem
untuk mengontrol konten;
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NO

Jenis pelayanan

Uraian

Indikator

Tolak Ukur

keterangan

Kursi sofa yang memiliki lengan dan
sandaran, berlapisbusa dan upholstery
Senilukisandinding (mural) dan media seni
kontemporer yang mengangkatbudaya
setempat

Fasilitasramahdisabilitas

Sigange di kapal

Menyediakan area merokok terpisah
denganruangakomodasi

Tersedia penghawaanbuatan (AC)
dengansuhu 24° C-26°;

. Tersedia area untukkegiatandiataskapal

(seminar, gathering dan live music),

d. Toilet Reguler

Tersedianya toilet

a. Jumlah
b. Kondisi

Tersedia 1 (satu) toilet untuk 50 penumpang
dan/ atau minimal terdapat toilet
terpisahuntuk setiapgender;

Area bersih dan tidak berbau yang
berasaldaridalam toilet

a. Ratio: 1 toilet untuk
50 orang

b. Disediakan air tawar
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NO Jenis pelayanan Uraian Indikator Tolak Ukur keterangan
a. Ratio : 1 toilet untuk
e. Toilet Ferry Ekspress a. Jumlah a. Tersedia 1 (satu) toilet untuk 50 penumpang orang
b. Kondisi dan minimal terdapat toilet terpisahuntuk b. Disediakan air tawar

setiapgender

Area bersih dan tidak berbau yang
berasaldaridalam toilet
Terdapatlayanan toilet khususuntuk
penyandangdifable.

f. Mushola Fasilitasuntuk melakukan ibadah Ketersediaan a. Tersediatempat wudhu, alatsholat dan karpet | a. Disediakantempat  duc
Kondisi b. Tersediakipasangin / AC bagi
C. Area bersih dan tikdak berbau yang penyandangdisabilitasun
berasaldarimushola melakukan ibadah
b. Disediakan air tawar

g. Ruang  Menyusui Fasilitasuntukibu dan anak Ketersediaan | a. Tersediakursi / sofa dengansandarantangan
reguler Kondisi b. Tersedia AC/ kipasangin / ventilasiudara
h.  Ruang  Menyusui Fasilitasuntukibu dan anak Ketersediaan | a. Tersedia sofa dengansandarantangan dan
Ekspress Kondisi bantalkecil

Po0oT

Tersedia AC / kipas
Tersediakasurbayiuntuk mengganti popok
Tersediatempatsampah

Tersediawastafel
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f. Tersedia lemari pendinginuntuk
penyimpanan ASI
i. Lampu penerangan Berfungsi sebagaisumber cahaya di Intensitas cahaya | 200-300 lux
fasilitas  penumpang dan  vital
lainnyauntuk ~ memberikan  rasa
nyamanbagi penggunajasa
jo Dapur [/ kantin / Dapur / kantin / kafetarianditempatkan a. Tempat a. Tidak boleh ditempatkan pada geladak yang
kafetarian di ruang penumpangatauruangsantai b. Ketersediaan dipergunakanuntukkendaraan
penumpang b. Harus menggunakan kompor listrik
€. Mempunyaisistem lubangangin /
ventilasiudara dan pembuang air kotor yang
terpisah denganruangakomodasi
2. SPM PENGOPERASIN KAPAL
Kondisi fisik kapal Kondisifisikkapal merupakan Kondisi baik Kapal harus dilakukan pengecetan apabila cat
kondisikeseluruhandaribagiankapal telah pudar atau mengalami korosi
IV | KEMUDAHAN
KETERJANGKAUAN
1. SPM PELAYANAN PENUMPANG
a. informasi pelayanan Informasi yang disampaikan di ddalam a. Tempat a. Informasidalam bentuk visual

kapal kepada pengguna jasa yang terbaca
dan terdengar serta terinformasikan

b. Ketersediaan

diletakanditempat yang terinformasikan dan
mudahdilihat
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b. Informasidalam bentuk audioharus jelas
terdengar denganintensitassuara 20 dB lebih
besardarikebisingan yang ada

b. Fasilitas layanan
penumpang
reguler

Fasilitas yang disediakan  untuk
memberikan informasi perjalanan kapal
dan layanan menerima pengaduan

Ketersediaan

Mempunyai ruang atau tempat dan memiliki 1
(satu) meja kerja

Disediakan petugas inform
dan / atau pramugari

C. Fasilitas layanan

penumpang
penumpang

Ekspress

Ferry

Fasilitas yang disediakan  untuk
memberikan informasi perjalanan kapal
dan layanan menerima pengaduan

Ketersediaan

a. Mempunyairuangatautempat dan memiliki 1
(satu) mejakerja

b. Memilikilayananpurnajualyaitucontactcenter
24 jam

€. Menyediakan
petugasdedicateuntukkebersihan, toilet
keamanan, dan petugas pelayanan
(pramugara / 1)

d. Kartu tanda naik kapal (Boarding pass) yang
terhubung denganmanifestlangkap setiap
penumpang dan kendaraan

e. Layanan penjualantiket melaluion/ine
berbasiswebsite dan aplikasi yang
pembayarannyaterintegrasi dengan pengelola
pelabuhan

f. Wajib menggunakanlayanan pembayaran non
tunai

d. Fasilitas bagasi
penumpang

Memberikan kemudahan bagi
penumpang untuk membawa dan
menempatkan barang bawaan

Ketersediaan

Tersedia tempat yang aman dalam penempatan
barang bawaan

Barang bawaan

penumps
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e. Gang/ Jalan Memberikan kemudahan akses keluar / a. Luas Tersedia tempat yang aman dalam penempatan Barang bawaan penump:
masuk bagi penumpang b. Kondisi barang bawaan yang dijinjing
f. Tangga Memberikan kemudahan akses naik / a. Luas a. Lebar tangga paling sedikit 100 cm
turun bagi penumpang b. Kondisi b. Sudutkemiringantangga penumpang yang

menghubungkanantargeladaktidakboleh
melebihi45° derajat

¢. Tidak licin

d. Kondisi bersih

2. SPM PEMUATAN KENDARAAN

a. Fasilitas Bongkar
Muat

Fasilitas yang digunakan dalam kegiatan
pemuatan kedalam kapal berupa pintu
rampa

Tersedia dan
berfungsi dengan
baik

a. Paling sedikit memiliki 2 (dua) pintu rampa
yang digunakanuntuk jelankeluar dan masuk

b. Akses kendaraandari dan
kegeladakatas(upper deck
)harustersediadudukanatautumpuanuntuk
rampa dermaga yang
digunakanuntukjalankeluarmasukkendaraan

c. Akses penumpangdari dan
kegeladakatas(upper

deck)harustersediadudukanatautumpuanuntuk

rampa dermaga yang
digunakanuntukjalankeluarmasuk
penumpang

d. Untukkapal yang
mempunyaigeladakkendaraan
lebihdarisatuantarageladaksatu
dengangeladaklainnyadihubungkan dengan
rampa dalam(inner rampa)

e. Akses kendaraandaripintusamping(side
rampa)

b. Ruang Geladak kapal

Sebagai tempat untuk parkir kendaraan

a. kondisi

Ruang geladak kapal untuk kendaraan harus
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selama masa pelayaran

b. Ketersediaan

memenuhi :
a. Lantai ruangkendaraanharusdirancangmampu

menahan beban kendaraanroda empatatau
lebihdenganmuatansumbuterberat (MST) 10
ton

. Tinggi ruanggeladak :

1) Untuk membuatkendaraan golongan 1
sampai V sekurang -kurangnya 250 cm;

2) Untuk memuatkendaraan golongan VI
sampai dengan golongan IX sekurang-
kurangnya 420 cm;

. Untukstabilitas memanjang

setiapkendaraanharusdiganjal dan
untukstabilitas melintang,
apabiladiperkirakan kondisi perairandapat
mengakibatkankemiringankapal lebihdari 10
(sepuluh)
derajatmakakendaraanwajibdiikat(lashing)

. Antara pintu rampa haluan / buritan dengan

batas sekat tubrukandiberitanda garis
pembatas

. Tuang kendaraanharusdisediakanlampu

penerangan, sistem sirkulasiudara,
jalanpenghubungantararuangkendaraan dan
ruang penu pang

KESETARAAN

SPM PELAYANAN PEN

UMPANG

Fasilitas bagi penumpang
berkebutuhan khusus

maupun ibu hamil

Fasilitas bagi penumpang penyandang
disabilitas, manusia lanjut, anak-anak

Kemudahan

. Terdapatmobile ramp

denagnkemiringanmaksimal 20° untuk
penyambungdariplatform kekapal

. Tersedianyakursiroda
. Akses prioritas
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d. Kemudahanakses untukke toilet
e. Tersediaruangkhususibu menyusui

V| | KETERATURAN

SPM PENGOPERASIAN

KAPAL

a. Jadwal Operasi

Melakukan  jadwal  sesuai  yang
ditetapkan

Ketepatan waktu

a. Pemenuhanwaktusandar dan berlayar
b. Pemenuhanwaktubongkar / muat penumpang
dan kendaraan

Jadwal operasi sesuai den
jadwal yang telah ditetapkan

b. Kecepatan Dinas
Kapal

Melaksanakan kecepatan dinas kapal
sesuai dengan yang ditetapkan

Ketetapan waktu

Pemenuhan waktu berlayar

a. Kapal Reguler :Minimal
knot

b. Kapal Ekspress : Minit
15 Knot

Sumber: Lampiran 1 pada PM 62 Tahun 2019
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